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Abstrak 

 
Saat ini industri sepeda motor di Indonesia sedang berkembang pesat. Dari 

berbagai merek sepeda motor yang ada di Indonesia, Honda masih menjadi 

merek nomer satu dengan penjualan tertinggi yaitu 63% dari pasar motor 

nasional pada kuartal I/2014. Penyumbang terbesar berasal dari tipe matic 

sebesar 70,7%. Sepeda motor honda sendiri menguasai 54,73% dari 

keseluruhan total sepeda motor yang ada di surabaya tahun 2003-2013. Jumlah 

ini diprediksi akan terus meningkat untuk tahun-tahun berikutnya dan untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan tersebut, PT. MPM Honda motor perlu 

melakukan peramalan.  Peramalan dilakukan dengan regresi time series dan 

pendekatan ARIMAX Variasi Kalender. Hal ini karena terdapat indikasi bahwa 

peningkatan penjualan dipengaruhi oleh adanya efek lebaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mendapatkan model yang tepat sehingga dapat digunakan 

untuk meramalkan besarnya penjualan satu tahun ke depan. Hasil dari 

penelitian ini yaitu model penjualan total sepeda motor adalah ARIMAX (2,0,0) 

dengan hasil ramalan penjualan menurun 1,6% dibanding tahun sebelumnya, 

sedangkan model penjualan sepeda motor Honda adalah ARIMAX (0,0,[(2)]) 

dengan hasil ramalan penjualan turun 18% dibanding tahun sebelumnya dan 

untuk penjualan matic Honda model yang tepat adalah dengan regresi Time 

Series dengan hasil ramalan penjualan naik 36% dibanding tahun sebelumnya. 

 

 

Kata Kunci : ARIMAX Variasi Kalender, Peramalan, Regresi Time Series, 

Sepeda Motor 
 

 

 

 

 



MODELING AND FORECASTING DEMAND OF 
MOTORCYCLE IN SURABAYA WITH 

 ARIMAX CALENDAR VARIATION  
 

Name : Arinta Cahyaningtyas 
NRP : 1310 100 006 
Department : Statistika FMIPA-ITS 
Supervisor : Dr. Ir. Setiawan, M.S 

 
Abstract 
 
Nowadays industry of motorcycle in Indonesia is growing rapidly. From many 
various motorcycle’s brands in Indonesia, Honda is still number one  of brands 
which has the highest sales until 63% of national market of motorcycle on first 
quarter in 2014. The largest contributor comes from motorcycle with matic 
type,that is equal to 70,7%. Honda motorcycle has 54.73% of the total 
motorcycles that exist in Surabaya in 2003-2013. This number is predicted to be 
continue to increasing  for following years and to find out how big the growth of 
motorcycles sales, PT. MPM Honda motors need a forecasting. Forecasting was 
done by time series regression and ARIMAX Calendar variation. It cause there 
is an indication that the increase of sales is influenced by the effect of Eid. The 
purpose of this study is to get the right model so that it can be used to predict 
amount of sales for the following years. The results of this research are 
different. For total motorcycle sales model is ARIMAX (2,0,0) with the results of 
the sales forecast is decrease until 1,6% compared with the previous year, while 
sales of Honda motorcycles models is ARIMAX (0,0,[(2)]) with the results of the 
sales forecast is increase until 18% compared to the previous years and for 
matic Honda motorcycle, the right method is using Time Series Regression with 
result for the sales forecasting is increase 36% compared with the previous 
years. 
 
 
 
 
 
Keywords:   ARIMAX calendar variation, Forecasting, Time Series  

Regression, Motorcycle 
 

v 
 



ln='

I*

ffi
;,^,,:.;,., L8ffiBAR

M.$
lgE?gt I ffil

PSNAMALAFI
DT T$NASA

q6AnIASI

dlKAl{ n --oi s 
= "r:1sr.il rrlu F;j

"\t/tro i:=r ) - {e

ffi*1t

t98701 I 001



KATA PENGANTAR 
 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarokatuh. 

Puji syukur alhamdulillah senantiasa penulis panjatkan 
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah 
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas 
Akhir dengan judul Pemodelan dan Peramalan Penjualan 
Sepeda Motor di Surabaya dengan ARIMAX Variasi 
Kalender  dengan lancar dan tepat waktu. 

Keberhasilan penyusunan tugas akhir ini tidak lepas dari 
bantuan dan dukungan dari banyak pihak. Oleh karena itu, 
penulis mengucapkan  terima kasih kepada :  

1. Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya kepada penulis. 

2. Ayah dan mami atas doa yang tidak pernah putus, kasih 
sayang dan semangat sehingga memberikan penulis 
kekuatan dalam mengerjakan tugas akhir. 

3. Dr. Ir. Setiawan, M.S selaku dosen pembimbing yang telah 
banyak membantu dan memberi arahan sehingga tugas 
akhir ini dapat terselesaikan dengan baik. 

4. Ibu Dwi Endah Kusrini, S.Si, M.Si dan Ibu Santi Puteri 
Rahayu, M.si, Pd.D. selaku dosen penguji yang telah 
memberikan saran-saran guna membangun kesempurnaan 
tugas akhir. 

5. Asri Indahningwarni yang selalu menghibur dan 
menghilangkan kejenuhan penulis saat mengerjakan tugas 
akhir. 

6. Mas Indra Hadi yang selalu menyemangati, sabar dan 
menginspirasi penulis. 

7. Widya, Gressa, Urifah, Atika, Citra, Afandi, Faep, 
selaku sahabat yang selalu siap membantu dan 
menemani dalam keseharian penulis.  

8. Rika, Ifa, Ani, Hilda, Desi, Saras, Ulya, Meme, Maries, 
Hayu, Zakiyah, Muniroh, Arga, Rori, Muktar, Bayu, 

vi 
 



Surya, Aripin dan Candra atas kebersamaan dan kerja 
samanya sebagai partner project selama ini. 

9. Teman-teman sigma 21, Sigma 20 dan sigma 19, terima 
kasih untuk semua ceritanya, kebersamaan, motivasi, 
bantuan dan semangat  selama ini yang akan terus 
dikenang.  

10. Dosen-dosen statistika, khususnya bidang Ekonomi dan 
Bisnis, PT. Mitra Pinastika Mulia, POLDA Jatim dan 
semua pihak yang terkait. 
 

Semoga kebaikan dan bantuan yang telah diberikan kepada 
penulis dibalas dengan kebaikan yang lebih oleh Allah SWT. 
Amin. 

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih terdapat 
banyak kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang 
bersifat membangun sangat diharapkan. Semoga Tugas Akhir 
ini dapat memberikan manfaat bagi penulis maupun semua 
pihak yang membaca. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarokatuh. 
 

Surabaya,  Juli 2014 
 
 
 
 

Penulis 
 

vii 
 



DAFTAR ISI 
 

Halaman 
HALAMAN JUDUL .............................................................   i 
HALAMAN PENGESAHAN  ..............................................   iii 
ABSTRAK  .............................................................................   iv 
ABSTRACT  ..........................................................................   v 
KATA PENGANTAR  ..........................................................   vi 
DAFTAR ISI  .........................................................................   vii 
DAFTAR TABEL ..................................................................   x 
DAFTAR GAMBAR .............................................................   xii 
DAFTAR LAMPIRAN .........................................................   xiii 
BAB I PENDAHULUAN ......................................................    1 

1.1 Latar Belakang .............................................................    1 
1.2 Rumusan Masalah  .......................................................    3 
1.3 Tujuan Penelitian ..........................................................    4 
1.4 Manfaat Penelitian ........................................................    4 
1.5 Batasan Penelitian ........................................................    4 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...........................................    5 
2.1 Tinjauan Statistik  .........................................................    5 

2.1.1 Statistika Deskriptif  .............................................    5 
2.1.2 Regresi Linier Berganda .......................................    5 
2.1.3 Regresi Time Series  .............................................    6 
2.1.4 Konsep Deret waktu  ............................................    6 
2.1.5 Model Autoregressive Moving Average  

(ARIMA)  ............................................................    8      
2.1.6 Identifikasi Model ARIMA  .................................    9 
2.1.7 Identifikasi Orde Model ARIMA .........................   10 
2.1.8 Penaksiran Parameter Model ARIMA ..................   11 
2.1.9 Pengujian Signifikansi Parameter  ........................   11 
2.1.10 Cek Diagnosa ......................................................   12 
2.1.11 Model ARIMAX Variasi Kalender ....................   13 
2.1.12 Deteksi Oulier ....................................................   14 
2.1.13 Pemilihan Model Terbaik  ..................................   15 

 

xiii 



 
 

2.2 Tinjauan Non Statistik ...................................................  15 
2.2.1 Kendaraan Bermotor ............................................  15 
2.2.2 Sepeda Motor .......................................................  15 
2.2.3 Kondisi Sepeda Motor Kekinian  .........................  16 
2.2.4 Profil PT. Mitra Pinasthika Mulya .......................  16 
2.2.5 Riset Pasar Sepeda Motor Honda  ........................  17 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................   19 
3.1 Sumber Data  ................................................................   19 
3.2 Variabel Penelitian  ......................................................   19 
3.3 Langkah Analisis ..........................................................   20 
3.3 Diagram Alir .................................................................   21 

BAB  IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN ...........   23 
4.1 Statistika Deskriptif ......................................................   23 

4.1.1 Penjualan Total Sepeda Motor ...........................  23 
4.1.2 Penjualan Sepeda Motor Honda .........................  24 
4.1.3 Penjualan Sepeda Motor Matic Honda ...............  25 

4.2 Pemodelan Penjualan Sepeda Motor di Surabaya 
dengan ARIMAX Variasi Kalender  .............................  26 
4.2.1 Pemodelan Penjualan Total Sepeda Motor .........  36 
4.2.2 Pemodelan Penjualan Sepeda Motor Honda ......  35 
4.2.3 Pemodelan Penjualan Sepeda Matic Motor ........  44 

4.3 Peramalan Penjualan Sepeda Motor di Surabaya ..........  50 
4.2.1 PeramalanPenjualan Total Sepeda Motor ...........  50 
4.2.2 Peramalan Penjualan Sepeda Motor Honda .......  52 
4.2.3 Peramalan Penjualan Sepeda Matic Motor .........  54 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..................................  57 
5.1 Kesimpulan .........................................................................  57 
5.2 Saran ...................................................................................  58 
DAFTAR PUSTAKA  ............................................................  59 
LAMPIRAN  ...........................................................................  61 
BIODATA PENULIS  ............................................................  97 
 
 

 
ix 



DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 4.1  Time Series Plot Penjualan Total Sepeda Motor 

di Surabaya ............................................................... 27 
Gambar 4.2  Plot ACF Dan PACF  ............................................... 30 
Gambar 4.3   Hasil Fits dan Data In Sample Penjualan Total 

Sepeda Motor di Surabaya  ...................................... 33 
Gambar 4.4   Hasil Fits dan Data Out Sample Penjualan Total 

Sepeda Motor di Surabaya  ...................................... 34 
Gambar 4.5   Time Series Plot Penjualan Sepeda Motor 

Honda di Surabaya  .................................................. 35 
Gambar 4.6   Plot ACF Dan PACF  ............................................... 39 
Gambar 4.7    Hasil Fits dan Data In Sample Penjualan  

Sepeda Motor Honda di Surabaya  ........................... 42 
Gambar 4.8   Hasil Fits dan Data Out Sample Penjualan 

Sepeda Motor Honda di Surabaya  ........................... 43 
Gambar 4.9   Time Series Plot Penjualan Sepeda Motor Matic 

Honda di Surabaya  .................................................. 44 
Gambar 4.10  Hasil Fits dan Data In Sample Penjualan  

Sepeda Motor Matic Honda di Surabaya ................. 48 
Gambar 4.11 Hasil Fits dan Data Out Sample Penjualan  

Sepeda Motor Matic Honda di Surabaya  ................ 49 
Gambar 4.12 Time Series Plot Total Sepeda Motor dan Nilai 

Ramalan Tahun 2014  .............................................. 51 
Gambar 4.13 Time Series Plot Nilai Ramalan Penjualan Total 

Sepeda Motor di Surabaya Tahun 2014 ................... 51 
Gambar 4.14 Time Series Plot Sepeda Motor Honda dan 

Nilai Ramalan Tahun 2014  ..................................... 53 
Gambar 4.15 Time Series Plot Nilai Ramalan Penjualan 

Sepeda Motor Honda di Surabaya Tahun 2014 ....... 53 
Gambar 4.16 Time Series Plot Sepeda Motor Matic Honda 

dan Nilai Ramalan Tahun 2014  ............................... 55 
Gambar 4.17 Time Series Plot Nilai Ramalan Penjualan 

Sepeda Motor Matic Honda di Surabaya Tahun 
2014 .......................................................................... 56 

xii 
 



DAFTAR TABEL 
 
Tabel 2.1   Transformasi Box-Cox ............................................... 9 
Tabel 2.2   Bentuk ACF Dan PACF  Model ARIMA ................ 11 
Tabel 3.1   Variabel Penelitian  .................................................. 19 
Tabel 4.1    Statistika Deskriptif Penjualan Total Sepeda 

Motor di Surabaya  ................................................... 23 
Tabel 4.2   Statistika Deskriptif Penjualan  Sepeda Motor 

Honda di Surabaya  .................................................. 24 
Tabel 4.3   Statistika Deskriptif Penjualan Sepeda Motor 

Matic Honda di Surabaya  ........................................ 25 
Tabel 4.4   Estimasi Parameter Penjualan Total Sepeda 

Motor di Surabaya  ................................................... 28 
Tabel 4.5   Estimasi Parameter Penjualan Total Sepeda 

Motor di Surabaya Dengan Variabel Signifikan  ..... 29 
Tabel 4.6   Hasil Pengujian White Noise Model AR (2) dan 

MA (3)   .................................................................... 31 
Tabel 4.7   Uji Kenormalan Model AR (2) dan MA (3) ............ 31 
Tabel 4.8   Estimasi Parameter Model AR (2) dan MA(3) ........ 32 
Tabel 4.9   Estimasi Parameter Penjualan Sepeda Motor 

Honda di Surabaya  .................................................. 36 
Tabel 4.10   Estimasi Parameter Penjualan Sepeda Motor 

Honda di Surabaya Dengan Variabel Signifikan ..... 38 
Tabel 4.11   Hasil Pengujian White Noise Model AR [(2)] 

dan MA [(3)]    ......................................................... 40 
Tabel 4.12 Uji Kenormalan Model AR [(2)] dan MA [(2)] ....... 40 
Tabel 4.13   Estimasi Parameter Model AR [(2)] dan 

MA[(2)] .................................................................... 41 
Tabel 4.14 Estimasi Parameter Penjualan Sepeda Motor 

Matic Honda di Surabaya  ........................................ 46 
Tabel 4.15   Estimasi Parameter Penjualan Sepeda Motor 

Matic Honda di Surabaya Dengan Variabel 
Signifikan  ................................................................ 46 

Tabel 4.16   Pengujian Residual Model Regresi Time Series ...... 47 
Tabel 4.17   Uji Kenormalan Residual    ...................................... 47 

x 
 



Tabel 4.18 Nilai Peramalan Penjualan Total Sepeda Motor 
di Surabaya Tahun 2014........................................... 50 

Tabel 4.19   Nilai Peramalan Penjualan Sepeda Motor 
Honda di Surabaya Tahun 2014 ............................... 52 

Tabel 4.20 Nilai Peramalan Penjualan Sepeda Motor Matic 
Honda di Surabaya Tahun 2014 ............................... 54 

 

xi 
 



BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Kota Surabaya adalah Ibu Kota Provinsi Jawa Timur dan 

juga merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta 
dengan jumlah penduduk mencapai 2.765.487 jiwa. Melihat IPM 
dan PDRB Per kapita Surabaya yang cenderung meningkat dari 
tahun ke tahun, mengindikasikan bahwa kota Surabaya 
merupakan kota yang telah berkembang dan maju. Sebagai kota 
metropolitan, Surabaya menjadi pusat kegiatan perekonomian 
bagi daerah sekitarnya yang sebagian besar penduduknya 
bergerak dalam bidang jasa, industri, dan perdagangan. 
Menengok ke sektor indutri, industri sepeda motor saat ini 
semakin berkembang seiring dengan kemajuan teknologi, hal ini 
terlihat dari terus meningkatnya permintaan terhadap sepeda 
motor. Fenomena ini membuat banyaknya perusahaan sepeda 
motor berlomba menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, 
baik segi teknologi maupun desain yang ditampilkan. Hal ini 
akan menimbulkan persaingan pasar yang cukup ketat.  

Penjualan sepeda motor di Surabaya dari tahun ke tahun 
terus mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan PDRB Per 
kapita kota Surabaya yang terus meningkat dan menyebabkan 
perubahan perilaku gaya hidup sosial bagi masyarakat. 
Fenomena perubahan gaya hidup masyarakat yang di maksud 
yaitu meningkatnya minat masyarakat terhadap pembelian 
produk sepeda motor. Bukan hanya dari segi PDRB per kapita 
dan daya beli, faktor lain yang mempengaruhi penjualan sepeda 
motor antara lain meningkatnya IPM, pertumbuhan penduduk 
usia produktif dan laju pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 
penjualan sepeda motor yang pesat salah satunya disumbang 
oleh sepeda motor merek Honda. Data yang di dapat dari PT. 
MPM Honda motor Surabaya menyebutkan penjualan total 
sepeda motor mencapai 1.440.619 unit, sedangkan penjualan 
sepeda motor Honda sendiri mencapai 788.445 unit dan matic 
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Honda mencapai 205.085 unit. PT. MPM (Mitra Pinasthika 
Mulya) merupakan main dealer dan distributor tunggal dalam 
penjualan produk sepeda motor Honda dan dalam penyediaan 
suku cadang sepeda motor Honda untuk wilayah Jawa Timur dan 
Nusa Tenggara Timur (NTT). Market share sepeda motor Honda 
merupakan yang tertinggi hingga saat ini, mencapai 61% pada 
April 2014. Di tahun 2014, Honda mendapatkan penghargaan 
Top Brand Award 2014 sebagai merek motor terpopuler di 
kalangan masyarakat Indonesia. Penyumbang terbesar penjualan 
sepeda motor Honda didominasi oleh tipe matic (AT). Matic 
Honda memimpin 70,7% di pasar sepeda motor matic (AT)  
nasional. 

Jumlah ini diprediksi akan terus meningkat untuk tahun-
tahun berikutnya dan untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan tersebut, PT. MPM Honda motor perlu melakukan 
peramalan. Peramalan dilakukan dengan data bulanan sehingga 
lebih tahu secara detail pergerakan penjualan per bulannya.  
Berdasarkan hasil pengamatan, meningkatnya penjualan total 
sepeda motor, sepeda motor merek Honda dan matic Honda  di 
Surabaya terjadi karena adanya tren, efek bulanan dan adanya 
pengaruh idul fitri. Terjadinya idul fitri bukan mengikuti 
penanggalan masehi melainkan berdasarkan penanggalan 
hijriyah, hal ini mengindikasikan terdapatnya efek variasi 
kalender. Sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan 
pemodelan dan peramalan menggunakan pendekatan ARIMAX 
Variasi kalender. ARIMA merupakan salah satu metode time 
series yang menggunakan data berupa runtun waktu dengan 
series yang panjang dengan tambahan variabel X. Dalam 
penelitian ini, variable X merupakan suatu variasi kalender yang 
menggunakan bantuan variabel dummy dalam pemodelan. 
Variabel dummy yang digunakan antara lain tren, efek bulanan, 
efek bulan hari raya, dummy per periode dan tren dummy periode.  
Model yang terbentuk nantinya akan digunakan untuk 
meramalkan besarnya penjualan motor Honda satu tahun ke 
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depan sehingga dapat digunakan sebagai refrensi pihak MPM 
Honda motor dalam langkah peningkatan volume penjualannya. 

Beberapa penelitian lain mengenai peramalan yang 
menggunakan variasi kalender pernah dilakukan oleh Kamil 
(2010) membahas mengenai pemodelan dan peramalan 
banyaknya jumlah penumpang dan jumlah pesawat dalam tugas 
akhir yang berjudul “Pemodelan Dan Peramalan Jumlah 
Penumpang Dan Pesawat Di Terminal Kedatangan Internasional 
Bandara Juanda Surabaya Dengan Metode Variasi Kalender”, 
lalu Kartikasari (2013) yang membahas mengenai peramalan 
penjualan beberapa produk pakaian di Amigo Grup yang 
dipengaruhi oleh efek hari raya idul fitri dalam tugas akhir yang 
berjudul “Prediksi Penjualan Di Perusahaan Ritel Dengan 
Metode Peramalan Hierarki Berdasarkan Model Variasi 
Kalender”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana karakteristik penjualan total sepeda motor,  

sepeda motor Honda dan sepeda motor matic Honda di 
Surabaya? 

2. Bagaimana model yang sesuai untuk data penjualan total 
sepeda motor, sepeda motor Honda dan sepeda motor matic 
Honda di Surabaya dengan pendekatan ARIMAX variasi 
kalender? 

3. Berapa nilai peramalan penjualan total sepeda motor,  sepeda 
motor Honda dan penjualan sepeda motor matic Honda di 
Surabaya dengan pendekatan ARIMAX variasi 
kalender untuk periode satu tahun ke depan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendapatkan gambaran mengenai karakteristik penjualan 

total sepeda motor, sepeda motor Honda dan sepeda motor 
matic Honda di Surabaya. 

2. Mendapatkan model yang sesuai bagi penjualan total sepeda 
motor, sepeda motor Honda dan penjualan sepeda motor 
matic Honda di Surabaya dengan pendekatan ARIMAX 
variasi kalender. 

3. Mendapatkan nilai hasil peramalan penjualan total sepeda 
motor, sepeda motor Honda dan penjualan sepeda motor 
matic Honda di Surabaya untuk periode satu tahun ke depan. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat 
menghasilkan suatu estimasi nilai ramalan untuk penjualan 
sepeda motor merek Honda satu tahun ke depan. Sehingga dapat 
dijadikan gambaran mengenai tren perkembangan sepeda motor 
di kota Surabaya. Selain itu, harapannya penelitian ini dapat 
menjadi bahan refrensi atau sebagai tambahan wacana bagi 
pihak-pihak terkait dan yang membutuhkan. 

 
1.5 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal antara lain : 
1. Data total sepeda motor di Surabaya merupakan data 

penjualan seluruh merek motor yang beredar di Indonesia 
tahun 2003 hingga 2014. 

2. Data penjualan sepeda motor Honda merupakan data 
penjualan seluruh motor Honda secara total yang berasal 
dari matic, cub dan sport tahun 2003 hingga 2014. 

3. Data sepeda motor matic Honda merupakan data penjualan 
seluruh tipe motor matic Honda tanpa memperdulikan 
secara spesifik (BeAT, Scoopy, dll). 

 



BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Tinjauan Statistik 
2.1.1 Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif merupakan metode-metode yang 
berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian data yang dapat 
memberikan informasi sederhana kepada pembaca. Informasi 
yang diberikan dapat berupa grafik, tabel maupun gambar. Statis-
tika deskriptif antara lain meliputi rata-rata, median, dan modus, 
variansi, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, kurto-
sis dan skewness (Walpole, 1995). 
 
2.1.2  Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan analisis regresi yang 
meneliti mengenai hubungan satu variabel yang disebut sebagai 
variabel respon (Y) dengan satu atau lebih dari satu variabel pred-
iktor (X) (Drapper&Smith,1992). Persamaan umum dari regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut. 

𝑦𝑦𝑖𝑖 = 𝛽𝛽0 + 𝛽𝛽1𝑋𝑋1𝑖𝑖 + 𝛽𝛽2𝑋𝑋2𝑖𝑖 +⋯+ 𝛽𝛽𝑘𝑘𝑋𝑋𝑘𝑘𝑘𝑘 + ɛ𝑖𝑖  (2.1) 
Dengan : 
𝑦𝑦𝑖𝑖   = Variabel respon 
𝛽𝛽0   = Konstanta 
𝛽𝛽1,𝛽𝛽2 …𝛽𝛽𝑘𝑘   = Koefisien Variabel Prediktor 
ɛ𝑖𝑖  = Error 
A.   Pengujian Signifikansi Parameter 

Untuk mengetahui signifikansi parameter dari variabel pred-
iktor maka dilakukan uji signifikansi parameter yang meliputi dua 
tahap pengujian, yaitu uji secara serentak dan uji secara parsial. 
A1.    Uji Serentak 

Untuk mengetahui signifikansi parameter β terhadap varia-
bel respon secara bersamaan dilakukan uji serentak. 
Hipotesis 
H0 : β1= β2=…= βk = 0 
H1 : Minimal ada satu βj≠0 ; j=1,2,…,k 
 
Statistik uji 

5 
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𝐹𝐹 ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 =  𝑀𝑀𝑀𝑀 𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅

𝑀𝑀𝑀𝑀 𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟 
    (2.2) 

 
Daerah kritis 
Tolak H0 ketika F Hitung > F Tabel  atau ketika  P-value < α 
dimana F Tabel = F (α;k;n-(k+1)). 

 
A2. Uji Parsial 

Untuk mengetahui signifikansi parameter β terhadap variabel re-
spon secara individu dilakukan uji parsial. 
 
Hipotesis  
𝐻𝐻0 : βj = 0    
𝐻𝐻1 : βj ≠ 0  
 
Statistik uji  

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 =
 βȷ �

𝑠𝑠𝑠𝑠  ( βȷ � )
     (2.3) 

      
Daerah kritis 
Tolak H0 saat �𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖� > 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 atau ketika  P-value < α 
dimana t Tabel =   𝑡𝑡�𝛼𝛼 2� ,𝑛𝑛−(𝑘𝑘+1)� 

 
B.  Asumsi Regresi Linier Berganda  

Menurut Gujarati (2003), asumsi-asumsi pada regresi linier ber-
ganda adalah sebagai berikut. 
1. Model regresi yang di dapat bersifat linier dalam parameter. 
2. Tidak terjadi autokorelasi pada error.  
3. Tidak terjadi multikolineritas antar variabel prediktor. 
4. Error  berdistribusi normal. 
5. Nilai rata-rata dari error adalah nol. 
6. Varians dari error bersifat homoskedastik. 
 
 
 
2.1.3 Regresi Time Series 

 



7 
 

Menurut Suhartono dan Lee (2010), konsep dari regresi 
time series hampir sama dengan regresi linier.  Regresi time series 
merupakan fungsi dari variabel respon (Y) dengan satu atau dua 
lebih variabel prediktor (X) dimana kedua variabel tersebut ber-
syarat pada waktu atau 𝑦𝑦𝑡𝑡,𝑡𝑡 = 1,2, … ,𝑛𝑛. Secara umum, model re-
gresi time series dituliskan sebagai berikut. 

𝑌𝑌𝑡𝑡 = 𝛽𝛽1𝑋𝑋1,𝑡𝑡 + 𝛽𝛽2𝑋𝑋2,𝑡𝑡 + … + 𝛽𝛽𝑘𝑘𝑋𝑋𝑘𝑘,𝑡𝑡 + 𝜀𝜀𝑡𝑡            (2.4) 
Dengan 
𝑦𝑦𝑡𝑡 = variabel respon regresi time series  
𝛽𝛽𝑖𝑖 = koefisien ke-i 
𝑋𝑋𝑡𝑡 = variabel prediktor regresi time series 
ɛ𝑖𝑖  = Error 

Jika terdapat efek variasi kalender dalam data pengama-
tan, maka model regresi liniernya menjadi sebagai berikut. 

𝑦𝑦𝑡𝑡 = 𝛽𝛽1𝑉𝑉1,𝑡𝑡 + 𝛽𝛽2𝑉𝑉2,𝑡𝑡 + ⋯+ 𝛽𝛽𝑝𝑝𝑉𝑉𝑝𝑝,𝑡𝑡 + 𝑎𝑎𝑡𝑡         (2.5) 
Dengan 𝑉𝑉𝑝𝑝,𝑡𝑡 merupakan variabel dummy untuk mewakili efek vari-
asi kalender. Sedangkan persamaan umum untuk regresi time se-
ries dengan menggunakan variabel dummy adalah sebagai berikut.  
𝑦𝑦𝑡𝑡 = 𝛽𝛽1𝑉𝑉1,𝑡𝑡 + 𝛽𝛽2𝑉𝑉2,𝑡𝑡 +⋯+ 𝛽𝛽𝑝𝑝𝑉𝑉𝑝𝑝,𝑡𝑡 + 𝛼𝛼𝛼𝛼 + 𝛾𝛾1𝑆𝑆1,𝑡𝑡 + 𝛾𝛾2𝑆𝑆2,𝑡𝑡 + ⋯+ 

𝛾𝛾𝑠𝑠𝑆𝑆𝑠𝑠,𝑡𝑡 + 𝑎𝑎𝑡𝑡               (2.6) 
 
2.1.4 Konsep Deret Waktu (Time Series) 

Deret waktu atau time series merupakan suatu pengamatan 
yang tersusun berdasarkan urutan waktu (Wei, 2006). Meskipun 
biasanya tersusun berdasarkan urutan waktu, terutama pada be-
berapa interval waktu yang sama, penyusunan data juga dapat 
berupa beberapa dimensi salah satunya yaitu jarak. Time series 
dapat digunakan dalam banyak bidang, seperti dalam bidang per-
tanian, bisnis ekonomi, teknik, meteorologi seperti keceoatan an-
gin, tekanan udara, bidang geografi seperti gelombak ombak, bi-
dang medis, pengontrolan kualitas dan banyak lainnya. 

Tujuan dari analisis deret waktu ada dua, yaitu untuk me-
modelkan suatu mekanisme stokastik yang terdapat pada penga-
matan berdasarkan waktu dan untuk memprediksi atau meramal-
kan nilai pengamatan di waktu yang akan datang berdasarkan data 
yang telah ada (Cryer, 1986).  
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2.1.5 Model Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) 
Model ARIMA merupakan model gabungan dari model auto-

regressive (AR) dan moving Average (MA) serta proses differencing 
terhadap data time series. Terdapat dua model ARIMA yaitu ARIMA 
non musiman dengan orde d dan ARIMA musiman dengan orde D 
(Wei, 2006). 

 
A.  Model ARIMA non musiman 

Secara umum, model ARIMA non musiman dituliskan sebagai 
ARIMA (p,d,q) dengan model matematis sebagai berikut. (Wei, 2006) 

𝜙𝜙𝑝𝑝(𝐵𝐵)1 − 𝐵𝐵𝑑𝑑𝑍𝑍𝑡𝑡 = 𝜃𝜃0 + 𝜃𝜃𝑞𝑞(𝑏𝑏)𝑎𝑎𝑡𝑡                          (2.7) 
 

Dengan : 
(p,d,q)   :Orde AR (p), orde differencing (d), orde MA (q) untuk data 

non musiman. 
𝜙𝜙𝑝𝑝 (B)  :Koefisien komponen AR non musiman dengan derajat p. 
𝜃𝜃𝑝𝑝 (B) : Koefisien komponen MA non musiman dengan derajat q. 
𝜃𝜃0        : Koefisien tren deterministik. 
𝑎𝑎𝑡𝑡        : Nilai residual pada saat t. 
 
B. Model ARIMA musiman 

Secara umum, model ARIMA musiman multiplicative dituliskan 
sebagai ARIMA (P,D,Q)S. Model Box-Jenkins multiplicative untuk 
pemodelan ARIMA musiman adalah sebagai berikut (Wei, 2006). 

 
𝛷𝛷𝑝𝑝(𝐵𝐵𝑠𝑠)𝜙𝜙𝑝𝑝(𝐵𝐵)(1 − 𝐵𝐵)𝑑𝑑(1 − 𝐵𝐵𝑠𝑠)𝐷𝐷𝑍𝑍𝑡𝑡 = 𝜃𝜃𝑞𝑞(𝐵𝐵)𝛩𝛩𝑄𝑄(𝐵𝐵𝑠𝑠)𝑎𝑎𝑡𝑡            (2.8) 
 
Dengan : 
(p,d,q)   : Orde AR (p), orde differencing (d), orde MA (q) untuk data 

non musiman. 
(P,D,Q)1  : Orde AR (p), orde differencing (D), orde MA (Q), orde 

musiman (S) untuk data musiman. 
𝜙𝜙𝑝𝑝 (B)     : Koefisien komponen AR non musiman   dengan derajat 

p. 
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𝛷𝛷𝑝𝑝(𝐵𝐵𝑠𝑠)   : Koefisien komponen AR musiman S dengan derajat P. 
 
2.1.6 Identifikasi Model ARIMA 

 Untuk menentukan nilai p,d,q,P,D dan Q dari model ARIMA 
maka perlu dilakukan identifikasi model ARIMA, yang meliputi 
mengidentifikasi kestasioneran data, Autocorrelation Function 
(ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF). 
 
A. Stasioner 

Syarat terpenting yang harus dipenuhi untuk mendapatkan 
model ARIMA yaitu data bersifat stasioner baik dalam mean 
maupun varians. Jika data yang diolah tidak stasioner dalam 
mean, maka diatasi dengan melakukan differencing (pembedaan) 
yang menghasilkan deret yang stasioner. Proses differencing orde 
ke-d dapat dituliskan sebagai berikut. 

∆𝑑𝑑𝑍𝑍𝑡𝑡 = (1 − 𝐵𝐵)𝑑𝑑𝑍𝑍𝑡𝑡       (2.9) 
Sedangkan data yang tidak stasioner dalam varians diatasi dengan 
menggunakan transformasi Box-Cox yang dituliskan sebagai beri-
kut. 

𝑇𝑇(𝑍𝑍𝑡𝑡) = 𝑍𝑍𝑡𝑡𝜆𝜆               (2.10) 
Dan pada tabel 2.1 menyajikan beberapa bentuk transformasi Box-
Cox berdasarkan nilai yang bersesuaian. 
 

Tabel 2.1 Transformasi Box-Cox 
Nilai Estimasi Transformasi 

-1 1
𝑌𝑌𝑡𝑡�  

-0.5 1
�𝑌𝑌𝑡𝑡�  

0 ln 𝑌𝑌𝑡𝑡 
0.5 �𝑌𝑌𝑡𝑡 
1 𝑌𝑌𝑡𝑡 (Tidak ada transforma-

si) 
B. ACF 

ACF merupakan suatu koefisien yang menunjukkan hubungan 
linier pada data time series antara Yt dengan  Yt+k. . dalam suatu 
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proses stasioner {Zt} diketahui bahwa E{Zt} = µ dan varians dari 
(Zt) = E(Zt - µ )2 dengan nilai mean dan varians konstan. Persa-
maan dari kovarians antara {Zt} dengan {Zt+k} adalah sebagai 
berikut.  

𝛾𝛾𝑘𝑘 = 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐(𝑍𝑍𝑡𝑡 ,𝑍𝑍𝑡𝑡+𝑘𝑘) = 𝐸𝐸(𝑍𝑍𝑡𝑡 − µ)(𝑍𝑍𝑡𝑡+𝑘𝑘 − µ)        (2.11) 
Sedangkan korelasi antara {Zt} dengan {Zt+k} adalah sebagai beri-
kut. 
 

𝜌𝜌𝑘𝑘 = 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐(𝑍𝑍𝑡𝑡,𝑍𝑍𝑡𝑡+𝑘𝑘)
�𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣(𝑍𝑍𝑡𝑡)�𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣(𝑍𝑍𝑡𝑡+𝑘𝑘)

= ∑ (𝑍𝑍𝑡𝑡−𝑍𝑍�)(𝑍𝑍𝑡𝑡+𝑘𝑘−𝑍𝑍�)𝑛𝑛−𝑘𝑘
𝑖𝑖=1

∑ (𝑍𝑍𝑡𝑡−𝑍𝑍�)2𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

= 𝛾𝛾𝑘𝑘
𝛾𝛾0

           (2.12) 

 
C. PACF 

PACF berfungsi untuk mengukur tingkat keeratan hubungan (ko-
relasi) antara pasangan data Zt dan Zt+k setelah pengaruh variabel Zt+1 , 
Zt+2…Zt+k-1 dihilangkan. Perhitungan nilai PACF sampel lag ke k dimu-
lai dengan menghitung 𝜙𝜙�11 =  𝜌𝜌�1, sedangkan untuk menghitung 
𝜙𝜙�𝑘𝑘𝑘𝑘 dilakukan dengan 
perumusan sebagai berikut. 
 

𝜙𝜙�𝑘𝑘+1,𝑘𝑘+1 =
𝜌𝜌�𝑘𝑘+1−∑ 𝜙𝜙�𝑘𝑘𝑘𝑘−𝜌𝜌�𝑘𝑘−1−𝑗𝑗𝑘𝑘

𝑗𝑗=1

1−∑ 𝜙𝜙�𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘
𝑗𝑗=1 𝜌𝜌�𝑗𝑗

                        (2.13) 

Dengan 
𝜙𝜙�𝑘𝑘+1,𝑗𝑗 = 𝜙𝜙�𝑘𝑘𝑘𝑘 − 𝜙𝜙�𝑘𝑘+1,𝑘𝑘+1𝜙𝜙�𝑘𝑘𝑘𝑘+1−𝑗𝑗, 𝑗𝑗 = 1,2, … ,𝑘𝑘                      (2.14) 
 
2.1.7 Identifikasi Orde Model ARIMA 

 Pengidentifikasian model ARIMA dapat dilakukan dengan 
melihat plot time series, plot ACF dan plot PACF. Plot ACF dan PACF 
digunakan untuk menentukan orde p dan q dari model ARIMA. Tabel 
2.2 menyampaikan bentuk-bentuk plot ACF dan PACF dari model 
ARIMA. 

 
 
 
 

Tabel 2.2  Bentuk ACF dan PACF Untuk Model ARIMA 
Model ACF PACF 

AR (p) Dies down Cut off after lag-p 
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MA (q) Cut off after lag-q Dies down 
ARMA (p,q) Dies down Dies down 
AR (p) atau MA (q) Cut off after lag-q Cut off after lag-p 
Tidak ada orde AR atau 
MA 
(White Noise atau Ran-
dom Walk) 

No spike No spike 

 
2.1.8 Penaksiran Parameter Model ARIMA 

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk menaksir 
parameter model ARIMA yaitu metode moment, metode Least 
Squares (CLS), metode Maximum Likelihood, metode Uncondi-
tional Least Squares dan metode Nonlinier Estimation. Metode 
least square merupakan suatu metode yang dilakukan dengan cara 
mencari nilai parameter yang meminimumkan jumlah kuadrat 
residual. Sebagai contoh yaitu misalkan model AR(1) yang dinya-
takan dalam persamaan sebagai berikut. 

 
𝑆𝑆(∅, 𝜇𝜇) = ∑ 𝑎𝑎𝑡𝑡2𝑛𝑛

𝑡𝑡=2 = ∑ [(𝑍𝑍𝑡𝑡 − 𝜇𝜇) − ∅1(𝑍𝑍𝑡𝑡−1 − 𝜇𝜇)]2𝑛𝑛
𝑡𝑡=2          (2.15) 

 
Berdasarkan prinsip dari metode least square, penaksiran ∅𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 𝜇𝜇 
dilakukan dengan meminimumkan S(∅, 𝜇𝜇). meminimumkan 
S(∅,𝜇𝜇) terhadap 𝜇𝜇 menghasilkan persamaan 2.11 
 
𝜕𝜕𝜕𝜕
𝜕𝜕𝜕𝜕

= ∑ 2[(𝑍𝑍𝑡𝑡 − 𝜇𝜇) − ∅(𝑍𝑍𝑡𝑡−1 − 𝜇𝜇)]𝑛𝑛
𝑡𝑡=2 (-1+∅) = 0               (2.16) 

 
Dengan demikian akan diperoleh nilai taksiran parameter untuk 𝜇𝜇 
dari model AR(1) adalah sebagai berikut. 

𝜇̂𝜇 = ∑ 𝑍𝑍𝑡𝑡−∅∑ 𝑍𝑍𝑡𝑡−1𝑛𝑛
𝑡𝑡=2

𝑛𝑛
𝑡𝑡=2

(𝑛𝑛−1)(1−∅)
               (2.17) 

Dengan cara yang sama, operasi turunan terhadap 𝜙𝜙 yaitu 
𝜕𝜕𝜕𝜕
𝜕𝜕∅

= −∑ 2[(𝑍𝑍𝑡𝑡 − 𝑍̅𝑍) − ∅(𝑍𝑍𝑡𝑡−1 − 𝑍̅𝑍)](𝑍𝑍𝑡𝑡−1 − 𝑍̅𝑍) = 0𝑛𝑛
𝑡𝑡=2          (2.18) 

 
2.1.9 Pengujian Signifikansi Parameter  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 
penaksiran parameter model ARIMA dan model Variasi Kalender sig-
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nifikan atau tidak, sehingga dapat diketahui setiap variabel yang 
digunakan apakah telah berpengaruh pada Zt. Pengujian hipotesis dil-
akukan dengan menggunakan uji t. sebagai contoh, parameter MA yai-
tu θ, maka hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 
𝐻𝐻0:𝜃𝜃𝑞𝑞 = 0 (Variabel at-q tidak berpengaruh pada Zt) 
𝐻𝐻1:𝜃𝜃𝑞𝑞 ≠ 0 (variabel at-q berpengaruh pada Zt) 
Dengan statistik uji  

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 𝜃𝜃�

𝑆𝑆𝑆𝑆(𝜃𝜃�)�       (2.19) 
Daerah kritis 

Tolak 𝐻𝐻0 saat �𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖� > 𝑡𝑡0,025,𝑛𝑛−𝑝𝑝 dengan p adalah banyak-
nya parameter. Dapat juga dengan melihat nila Pvalue  yaitu Tolak 𝐻𝐻0 
saat Pvalue < α. 
 
2.1.10 Cek Diagnosa 

Setelah di dapatkan model dengan semua parameter yang telah 
signifikan, selanjutnya dilakukan cek diagnosa dengan melihat apakah 
residual telah memenuhi asumsi white noise dan distribusi normal. 
A. Uji Asumsi White Noise  

Residual dikatakan white noise ketika memenuhi dua sifat yaitu 
identik (mempunyai varians yang konstan) dan independen (antar re-
sidual tidak saling berkorelasi) dengan rata-rata nol. Pengujian dil-
akukan dengan Uji Ljung-Box. Hipotesis yang digunakan sebagai beri-
kut. 
𝐻𝐻0: 𝜌𝜌1 = 𝜌𝜌2 = ⋯ = 𝜌𝜌𝑘𝑘 = 0 
𝐻𝐻1:𝜌𝜌𝑖𝑖 ≠ 𝜌𝜌𝑗𝑗 ; 𝑖𝑖, 𝑗𝑗 = 1,2 …𝐾𝐾 ; 𝑖𝑖 ≠ 𝑗𝑗 
Dengan statistik uji 

𝑄𝑄 = 𝑛𝑛(𝑛𝑛 + 2)∑ 𝜌𝜌�𝑘𝑘
𝑛𝑛−𝑘𝑘

𝐾𝐾
𝑘𝑘=1                                   (2.20) 

Dengan n adalah banyak pengamatan dan 𝜌𝜌�𝑘𝑘 menunjukan ACF residu-
al pada lag ke k. 
Daerah kritis 

Tolak 𝐻𝐻0 ketika nilai Q > 𝜒𝜒2 R (1-α); df=K-m dengan m adalah banyak-
nya parameter. Bisa juga dengan menggunakan Pvalue yaitu tolak 𝐻𝐻0 
ketika Pvalue < α.  
 
B. Uji Distribusi Normal 
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Uji disribusi normal dilakukan terhadap residual yang 
dihasilkan. Pengujian menggunakan Kolmogornov Smirnov 
dengan hipotesis sebagai berikut. 
𝐻𝐻0: F(x) = F0(x) atau residual berdistribusi normal. 
𝐻𝐻1: F(x) ≠ F0(x) atau residual tidak berdistribusi normal. 
Daerah keritis yaitu menolak 𝐻𝐻0 ketika P value yang dihasilkan 
lebih besar dari alpha yang ditentukan. 
 
2.1.11   Model ARIMAX Variasi Kalender 

Model ARIMAX merupakan model ARIMA dengan 
tambahan variabel X  (Cryer and Chan, 2008). Variabel X dapat 
berupa variabel dummy (s) untuk efek variasi kalender saja yang 
sering disebut dengan model tren stokastik dan variabel dummy 
(s) untuk efek variasi kalender dan tren yang deterministik yang 
sering disebut model tren deterministik. Variabel dummy yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain tren, musiman, 
dan variasi kalender, sehingga secara umum bentuk model 
regresi sebagai berikut. 
𝑦𝑦𝑡𝑡 = 𝛾𝛾𝛾𝛾 + 𝜆𝜆1𝑆𝑆1,𝑡𝑡 + 𝜆𝜆2𝑆𝑆2,𝑡𝑡 + ⋯+ 𝜆𝜆𝑝𝑝𝑆𝑆𝑝𝑝,𝑡𝑡 + 𝛿𝛿𝐽𝐽𝑉𝑉𝑡𝑡−𝐽𝐽 + ⋯+ 𝛿𝛿0𝑉𝑉𝑡𝑡 + 𝛿𝛿𝐼𝐼𝑉𝑉𝑡𝑡−𝐼𝐼 + 𝑎𝑎𝑡𝑡 

 (2.21) 
Dengan : 
𝑡𝑡 = variabel dummy trend, 
𝑆𝑆1,𝑡𝑡; 𝑆𝑆2,𝑡𝑡; … ; 𝑆𝑆𝑝𝑝,𝑡𝑡  =variabeldummy musiman/seasonal/bulan, 
𝑉𝑉𝑡𝑡−𝐽𝐽, … ,𝑉𝑉𝑡𝑡 , …𝑉𝑉𝑡𝑡+𝐼𝐼  = variabel dummy variasi kalender, 
𝛾𝛾  = koefisien dari variabel dummy trend, 
𝜆𝜆1, 𝜆𝜆2, … , 𝜆𝜆𝑝𝑝  = koefisien dari variabel dummy 

musiman/seasonal/bulan. 
𝛿𝛿𝐽𝐽, … , 𝛿𝛿0, … , 𝛿𝛿𝐼𝐼  = koefisien dari variabel dummy variasi 

kalender. 
𝑎𝑎𝑡𝑡  = error 

Dalam model tren stokastik memerlukan differencing 
(penurunan) data baik dalam musiman maupun non-musiman, 
sedangkan untuk model tren deterministik tidak memerlukan dif-
ferencing data.  

Persamaan umum model ARIMAX dengan tren stokas-
tik adalah sebagai berikut. 
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𝑦𝑦𝑡𝑡 = 𝛽𝛽1𝑉𝑉1,𝑡𝑡 + 𝛽𝛽2𝑉𝑉2,𝑡𝑡 + ⋯+ 𝛽𝛽𝑝𝑝𝑉𝑉𝑝𝑝,𝑡𝑡 +

𝜃𝜃𝑞𝑞(𝐵𝐵)𝛩𝛩𝑄𝑄(𝐵𝐵𝑠𝑠)
𝜙𝜙𝑝𝑝(𝐵𝐵)Ф𝑝𝑝(𝐵𝐵𝑠𝑠)(1 − 𝐵𝐵)𝑑𝑑(1 − 𝐵𝐵𝑠𝑠)𝐷𝐷

𝑎𝑎𝑡𝑡 

 
(2.22) 

Dan persamaan umum untuk model ARIMAX dengan tren deter-
ministik adalah sebagai berikut. 

𝑦𝑦𝑡𝑡 = 𝛾𝛾𝛾𝛾 + 𝛽𝛽1𝑉𝑉1,𝑡𝑡 + 𝛽𝛽2𝑉𝑉2,𝑡𝑡 + ⋯+ 𝛽𝛽𝑝𝑝𝑉𝑉𝑝𝑝,𝑡𝑡 +
𝜃𝜃𝑞𝑞(𝐵𝐵)𝛩𝛩𝑄𝑄(𝐵𝐵𝑠𝑠)
𝜙𝜙𝑝𝑝(𝐵𝐵)Ф𝑝𝑝(𝐵𝐵𝑠𝑠)𝐷𝐷

𝑎𝑎𝑡𝑡 

(2.23) 
  
2.1.12  Deteksi Outlier  

Outlier dapat diartikan sebagai ketidaktepatan pengamatan 
pada suatu data dikarenakan adanya kejadian tertentu yang meng-
ganggu seperti serangan, peperangan, krisis ekonomi dan kejadi-
an-kejadian lain yang tidak diketahui. Jenis-jenis Outlier antara 
lain yaitu Additive Outlier (AO) yang memberikan pengaruhnya 
pada pengamatan ke-T, Innovational Outlier (IO) yang ber-
pengaruh terhadap pengamatan ke-T, T+1 dan seterusnya, Level 
Shift (LS) yang merupakan kejadian yang mempengaruhi deret 
pada 
satu waktu tertentu yang memberikan perubahan tiba-tiba dan 
permanen dan terakhir Temporary Change (TC) yang merupakan 
suatu kejadian dimana outlier menghasilkan efek awal sebesar 
dilakukan β pada waktu t. Salah satu langkah untuk mengatasi 
outlier yaitu dengan menambahkan variabel dummy (It). Variabel 
ini tergantung pada jenis outlier yang ada. Model outlier pada 
umumnya dapat dituliskan sebagai berikut. 

𝑍𝑍𝑡𝑡 = ∑ 𝛽𝛽𝑗𝑗𝑣𝑣𝑗𝑗(𝐵𝐵) 𝐼𝐼𝑡𝑡�𝑇𝑇𝑗𝑗� + 𝑋𝑋𝑡𝑡𝑘𝑘
𝑗𝑗                   (2.24) 

Dengan  

𝑋𝑋𝑡𝑡 =
𝜃𝜃(𝐵𝐵)
𝜙𝜙(𝐵𝐵)

𝑎𝑎𝑡𝑡 

 

𝑣𝑣𝑗𝑗(𝐵𝐵) = �
1 ;𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 𝐴𝐴𝐴𝐴,
𝜃𝜃(𝐵𝐵)
𝜙𝜙(𝐵𝐵)

,𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 𝐼𝐼𝐼𝐼. 
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2.1.13 Pemilihan Model Terbaik 
Pada analisis time series memungkinkan terdapat lebih dari 

satu model dengan parameter yang signifikan serta memenuhi 
asumsi white noise dan berdistribusi normal. Salah satu kriteria 
kebaikan model untuk data out sampel adalah dengan sMAPE 
(Symmetry Mean Absolute Percentage Error) seperti yang ditulis-
kan dalam persamaan 2.29 (Makridakis, 2000). 

𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 = 𝐼𝐼
𝑁𝑁
∑ 2|𝑍𝑍𝑡𝑡−𝑍𝑍𝑡𝑡�|

𝑍𝑍𝑡𝑡+𝑍𝑍𝑡𝑡�
𝑁𝑁
𝑡𝑡=1                       (2.24) 

Model terbaik adalah model dengan nilai sMAPE yang paling 
kecil. 
 
2.1.14 Selang Kepercayaan 

Selang kepercayaan merupakan interval atau rentang 
perkiraan nilai parameter yang tidak diketahui secara pasti. Se-
makin besar selang interval, semakin kecil selang kepercayaan. 
semakin kecil selang interval, semakin besar selang kepercayaan. 
Berikut merupakan rumus menghitung selang kepercayaan untuk 
batas atas dan batas bawah peramalan. 
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 = 𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 + 𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎√𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸  
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵ℎ = 𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 − 𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎√𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 

(2.25) 
Alpha yang digunakan dalam penelitian ini 10%, maka persamaan 
2.25 menjadi sebagai berikut. 
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴 = 𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 + 1,64 √𝑆𝑆𝑡𝑡𝑡𝑡 𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸  
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵ℎ = 𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 − 1,64√𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 

(2.26) 
 
2.2 Tinjauan Non Statistik 
2.2.1  Kendaraan Bermotor 

Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan 
oleh peralatan teknik untuk pergerakannya dan digunakan untuk 
transportas darat, umumnya menggunakan mesin pembakaran da-
lam. Kendaraan bermotor memiliki roda dan sebagian besar ber-
jalan di atas jalan. Beberapa jenis kendaraan bermotor antara lain 
mobil, bus, sepeda motor, kendaraan off-road, truk ringan sampai 
truk berat. Amerika Serikat merupakan negara dengan jumlah 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Roda
http://id.wikipedia.org/wiki/Mobil
http://id.wikipedia.org/wiki/Bus
http://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
http://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kendaraan_off-road&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kendaraan_off-road&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kendaraan_off-road&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Truk_ringan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Truk_ringan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Truk_ringan&action=edit&redlink=1
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pemilik kendaraan bermotor terbanyak di dunia sebesar 240 juta 
kendaraan di tahun 2010. Sedangkan negara dengan jumlah pem-
ilik kendaraan bermotor terbanyak kedua di dunia 
adalah Republik Rakyat Cina (RRC) dengan jumlah 78 juta unit 
dan sejak 2009 juga menjadi pasar kendaraan terbesar di dunia. Di 
Indonesia sendiri menurut laporan Bank Dunia tahun 2005, 
kepemilikan kendaraan bermotor untuk jenis mobil kurang lebih 
16% sedangkan sepeda motor 80% (Hsu dan Lin, 2007). 
 
2.2.2 Sepeda Motor 

Sepeda motor merupakan salah satu dari jenis kendaraan 
bermotor yang digerakkan oleh sebuah mesin dengan letak kedua 
roda sebaris lurus dan pada kecepatan tinggi sepeda motor tetap 
stabil disebabkan oleh gaya giroskopik. Penggunaan sepeda motor 
di Indonesia sangat populer antara lain karena harga yang relatif 
murah sehingga terjangkau untuk sebagian besar kalangan, bahan 
bakar yang digunakan serta biaya operasional yang terbilang cukup 
hemat. Selain itu, pengguna sepeda motor lebih banyak dibanding-
kan dengan mobil karena sepeda motor lebih lincah dan gesit, se-
hingga lebih dapat menghemat waktu dengan keadaan lalu lintas 
ibu kota.  

 
2.2.3 Kondisi Sepeda Motor Kekinian 

Pulau Jawa masih memimpin dalam penjualan sepeda mo-
tor. Dari sisi volume, pasar motor di Jawa pada 2013 mengalami 
peningkatan sebesar 14,24%. Hal ini karena konsumen di Pulau 
Jawa menganggap sepeda motor sebagai transportasi alternatif. 
Dari banyak merek sepeda motor yang ada di Indonesia, Honda 
masih masih memimpin sebagai merek motor dengan penjualan 
tertinggi. Berdasarkan data dari Asosiasi Industri Sepeda Motor 
Indonesia (AISI), Astra Honda Motor (AHM) menguasai 61% 
pasar sepeda motor Indonesia  pada April 2014.  

2.2.4 Profil PT. Mitra Pinasthika Mulia 
PT. Mitra Pinasthika Mulia (MPM) merupakan distributor 

tunggal dalam penjualan dan penyediaan suku cadang sepeda mo-
tor Honda untuk wilayah Jawa Timur dan Nusa Tenggara Timur 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Rakyat_Cina
http://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Rakyat_Cina
http://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Rakyat_Cina
http://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Rakyat_Cina
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
http://id.wikipedia.org/wiki/Giroskop
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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(NTT). Berikut merupakan visi dan misi dari PT. Mitra Pinasthika 
Mulia (MPM) 
Visi 

Menjadi perusahaan ternama yang digemari setiap insan 
yang diciptakan oleh sumber daya manusia yang terampil dan 
penuh semangat dibawah para pemimpin yang berwibawa 
dan bersahaja. 

Misi 
Menyediakan produk dan layanan transportasi berkualitas prima 
dan ramah sehingga menyenangkan para pelanggan. 

 
2.2.5 Riset Pasar Sepeda Motor Honda 

Honda adalah salah satu merek sepeda motor ternama di In-
donesia. Merek ini di produksi oleh PT.Astra Honda Motor 
(AHM). PT.AHM merupakan pelopor dalam penerapan sistem 
teknologi injeksi atau PGM-Fl sepeda motor di Indonesia. Ber-
dasarkan artikel dalam tribunnews.com, PT.AHM menguasai 63% 
pangsa pasar sepeda motor nasional di kuartal I/2014. Penyumbang 
terbesar penjualan sepeda motor Honda masih didominasi oleh tipe 
matic (AT). 

Matic Honda memimpin 70,7% di pasar sepeda motor matic 
(AT)  nasional. Kemudian di segmen motor cub (bebek) me-
nyumbang 53,2% pangsa pasar dengan mampu menjual 226.115 
unit sepeda motor jenis bebek. Sementara itu, sepeda motor jenis 
sport pada tiga bulan pertama tahun 2014 terjual sebanyak 124.102 
unit. Di tahun 2014, Honda menerima penghargaan Top Brand 
Award 2014 dengan enam sepeda motor Honda sebagai pilihan 
masyarakat yang paling populer dengan nilai tertinggi, yaitu Hon-
da Vario dan Honda BeAT di segmen matic (AT), Honda Supra 
dan Honda Revo di segmen cub (bebek), Honda Tiger dan Honda 
MegaPro di segmen sport. 
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BAB III 
Metode Penelitian 

3.1    Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu jumlah penjualan total sepeda motor dan 
penjualan sepeda motor Honda di Surabaya mulai Januari 2003 
hingga Desember 2013 sebagai in sample dan data bulai Januari 
2014 hingga Maret 2014 sebagai out sample. Serta penjualan 
sepeda motor Honda jenis matic di Surabaya Januari 2009 
hingga Desember 2013 sebagai in sample dan data bulai Januari 
2014 hingga Maret 2014 sebagai out sample. Sumber data 
berasal dari PT. Mitra Pinasthika Mulya (MPM) yang 
merupakan distributor tunggal dalam penjualan dan penyediaan 
motor serta suku cadang sepeda motor Honda untuk wilayah 
Jawa Timur dan Nusa Tenggara Timur (NTT). 

 
 

3.2   Variabel Penelitian  
 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

variabel respon (Y) dan variabel dummy  (X) sebagai berikut. 
 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
Variabel Keterangan 

Y1 

 
Y2 

 
Y3 

 

Penjualan bulanan total sepeda motor di surabaya 
tahun 2003-2014. 
Penjualan bulanan sepeda motor Honda di surabaya 
tahun 2003-2014. 
Penjualan bulanan sepeda motor Honda jenis Matic di 
Surabaya tahun 2009-2014. 
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian (Lanjutan) 
Variabel Keterangan 

t Variabel dummy yang menggambarkan efek tren. 
B1,B2,…,B12 Variabel dummy yang menggambarkan efek bulan 

dari Januari hingga Desember. 
HR-1 
 
HR 
 
HR+1 

Variabel dummy yang menggambarkan efek satu 
bulan sebelum idul fitri. 
Variabel dummy yang menggambarkan efek satu 
bulan saat idul fitri. 
Variabel dummy yang menggambarkan efek satu 
bulan sesudah idul fitri. 

d1 Variabel dummy pada periode kedua 
1: Pemotongan grafik pada wilayah d1 

  0: Lainnya 
d2 Variabel dummy pada periode ketiga 

1: Pemotongan grafik pada wilayah d2 
  0: Lainnya 
d3 Variabel dummy pada periode keempat 

1: Pemotongan grafik pada wilayah d3 
  0: Lainnya 
td1 Hasil perkalian variabel dummy tren dengan d1 
td2 Hasil perkalian variabel dummy tren dengan d2 
td3 Hasil perkalian variabel dummy tren dengan d3 

 
3.3  Langkah Analisis 

Penelitian kali ini menggunakan salah satu metode 
peramalan dengan pendekatan  model ARIMAX variasi 
kalender. Berikut langkah analisisnya. 
1. Untuk menjawab tujuan pertama yaitu dengan statistika 

deskriptif mengenai penjualan sepeda motor Honda. 
Langkah-langkahnya yaitu dengan mencari rata-rata, 
maksimum  dan minimum penjualan motor Honda. Setelah 
itu mencari keragaman penjualan dari penjualan Honda 
dengan melihat nilai varians yang diperoleh. 
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2. Untuk menjawab tujuan kedua, yaitu mencari model yang 
sesuai menggunakan ARIMAX variasi kalender dengan 
langkah sebagai berikut. 
(a) Melakukan pemodelan regresi dummy dengan 

meregresikan data penjualan bulanan sepeda motor 
Honda (Y) dengan variabel dummy (X) hingga 
mendapatkan variabel yang signifikan.  

(b) Setelah mendapatkan model regresi yang tepat, 
selanjutnya dilakukan  pengecekan terhadap residual. 
Ketika residual telah memenuhi asumsi white noise, 
maka pemodelan selesai dan berhenti sampai regresi 
dummy.  Namun, saat residual belum memenuhi asumsi 
white noise, maka dilanjutkan pada pemodelan ARIMA. 

(c) Pada tahap pemodelan ARIMA, dilakukan identifikasi 
model sementara dan pengecakan signifikansi parameter 
serta asumsi white noise. 

(d) Ketika telah mendapatkan model, dari pemodelan 
ARIMA, selanjutnya dilakukan pemodelan ARIMA 
dengan X sebagai input atau disebut dengan ARIMAX. 

(e) Jika terdapat ebih dari satu model ARIMAX, maka 
dilakukan perbandingan untuk mencari model terbaik 
dengan  melihat nilai sMAPE terkecil. 

3. Untuk menjawab tujuan ketiga, yaitu mendapatkan hasil 
peramalan penjualan sepeda motor Honda dilakukan dengan 
melakukan peramalan penjualan bulanan untuk tahun 2014 
dengan menggunakan model ARIMAX yang telah diperoleh. 
 

3.4 Diagram Alir 
Diagram alir dari metode ARIMAX Variasi Kalender 

terdapat pada gambar 3.1. setelah model memenuhi signifikansi 
parameter, residual white noise dan berdistribusi normal, 
selanjutnyaa dilakukan pemilihan model terbaik dengan melihat 
nilai sMAPE. 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Pemodelan ARIMA Variasi Kalender 

Mulai 

Data 

Menentukan Variabel yang terlibat dalam model 

Identifikasi pola data dengan menggunakan time series plot 

Melakukan pemodelan awal dengan regresi time series 

Mendapatkan residual dari model regresi time series  

Mendapatkan Orde ARIMA   

Melakukan pemodelan ARIMA dengan variabel x   

Melakukan pengecekan white noise dan normalitas residual   

 

Melakukan pemilihan model terbaik  

Selesai 
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BAB IV 
Analisis dan Pembahasan 

 

4.1 Statistika Deskriptif 
Statistika deskriptif merupakan ulasan dasar yang secara 

singkat dapat memberikan informasi mengenai objek penelitian. 
Objek penelitian disini terbagi menjadi tiga kategori, yaitu 
penjualan total  sepeda motor,  penjualan sepeda motor Honda 
dan penjualan  sepeda motor matic Honda di Surabaya. 

 
4.1.1 Penjualan Total Sepeda Motor di Surabaya  

Kepemilikan sepeda motor di Surabaya semakin 
meningkat setiap tahunnya. Tabel 4.1 menjelaskan bahwa 
penjualan dari seluruh total sepeda motor yang ada di Surabaya 
paling rendah ada di tahun 2003 dengan penjualan yang 
mencapai 95.813 unit motor dan rata-rata penjualan 7.984 unit 
motor setiap bulan. Penjualan terendah ada di bulan Febuari 
dengan 6.211 unit motor, sedangkan penjualan tertinggi ada di 
bulan September dengan 10.230 unit motor. 

Sementara itu, total penjualan seluruh sepeda motor 
paling tinggi ada di tahun 2010 dengan jumlah 169.723 unit 
motor dengan rata-rata penjualan 14.144 unit motor per bulan. 
Penjualan terendah pada tahun ini ada di bulan Febuari dengan 
11.580 unit motor, sedangkan penjualan tertinggi ada di bulan 
Agustus dengan 16.503 unit motor. 

 
Tabel 4.1 Statistika Deskriptif Penjualan Total Sepeda Motor 

di Surabaya 
Tahun Total Rata-Rata Min. Maks. 
2003 95.813 7.984 6.211 10.230 
2004 118.399 9.867 8.123 11.500 
2005 125.038 10.420 7.195 12.303 
2006 117.947 9.829 7.716 16.520 
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Tabel 4.1 (Lanjutan) 
Tahun Total Rata-Rata Minimium Maksimum 
2007 
2008 
2009 

111.945 
130.005 
140.252 

9.329 
10.834 
11.688 

7.907 
7.785 
8.025 

10.867 
13.161 
14.774 

2010 169.723 14.144 11.580 16.503 
2011 135.734 11.311 9.590 13.951 
2012 134.596 11.216 8.898 13.631 
2013 161.167 13.431 11.906 19.793 

 
4.1.2 Penjualan Sepeda Motor Merek Honda di Surabaya  

Honda merupakan merek motor ternama yang ada di 
Indonesia. Market share Honda merupakan yang tertinggi 
hingga April 2014. Tabel 4.2 menjelaskan bahwa penjualan 
sepeda motor Honda oleh PT. MPM Surabaya paling rendah ada 
di tahun 2003 dengan total penjualan mencapai 55.911 unit 
motor dan rata-rata penjualan 4.659 unit motor per bulan. 
Penjualan terendah ada di bulan Febuari dengan 3.624 unit 
motor, sedangkan penjualan tertinggi ada di bulan September 
dengan 6.026 unit motor. Sementara itu, total penjualan sepeda 
motor Honda paling besar ada di tahun 2013 dengan jumlah 
101.192 unit motor dengan rata-rata penjualan 8.433 unit motor 
per bulan. Penjualan terendah pada tahun ini ada di bulan 
Januari dengan 7.178 unit motor, sedangkan penjualan tertinggi 
ada di bulan Juli dengan 12.381 unit motor.  

 
Tabel 4.2 Statistika Deskriptif Penjualan Sepeda Motor Honda di 

Surabaya 
Tahun Total Rata-Rata Minimum Maksimum 
2003 55.911 4.659 3.624 6.026 
2004 65.056 5.421 4.455 6.230 
2005 70.358 5.863 3.988 7.113 
2006 68.278 5.690 4.313 9.780 
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Tabel 4.2 (Lanjutan) 
Tahun Total Rata-Rata Minimum Maksimum 
2007 
2008 
2009 
2010 

57.346 
62.851 
69.854 
85.896 

4.779 
5.238 
5.821 
7.158 

3.889 
3.578 
3.918 
5.725 

6.001 
6.445 
7.577 
8.452 

2011 76.084 6.340 5.416 8.135 
2012 75.619 6.302 5.135 7.730 
2013 101.192 8.433 7.178 12.381 

Pada tahun 2003-2013, total penjualan sepeda motor 
Honda mencapai 54,73% dari keseluruhan total penjualan 
sepeda motor di Surabaya. Hal ini berarti setengah dari 
penjualan keseluruhan total sepeda motor dikuasai oleh merek 
Honda.  

 
4.1.3 Penjualan Sepeda Motor Matic Honda di Surabaya  

Tren penjualan motor matic Honda selalu mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Dalam Tabel 4.3, penjualan 
terendah ada di tahun 2009, dengan total penjualan 13.676 unit 
sedanglkan penjualan tertinggi ada di tahun 2013 dengan total 
73.663 unit. Pada tahun 2009-2013, total penjualan matic Honda 
mencapai 50,19% dari total penjualan sepeda motor Honda di 
Surabaya. Hal ini berarti setengah dari penjualan sepeda motor 
Honda dikuasai oleh tipe matic.  

 
Tabel 4.3 Statistika Deskriptif Penjualan Sepeda Motor Matic Honda 

di Surabaya 
Tahun Total Rata-Rata Min. Maks. 
2009 13.676 1.140 782 1.597 
2010 28.417 2.368 1.534 3.946 
2011 42.274 3.523 2.499 4.095 
2012 47.055 3.921 2.921 5.373 
2013 73.663 6.139 4.929 9.372 
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4.2 Pemodelan Penjualan Sepeda Motor di Surabaya 
dengan ARIMAX 

Pada bagian ini akan dilakukan analisis mengenai 
pemodelan penjualan untuk total sepeda motor, sepeda motor 
Honda dan sepeda motor matic Honda di Surabaya. Hasil 
pemodelan nantinya akan digunakan untuk mendapatkan 
peramalan penjualan periode satu tahun ke depan. Pemodelan 
dilakukan dengan pendekatan ARIMAX variasi kalender, 
namun ketika data telah White Noise dan berdistribusi normal 
maka pemodelan cukup dengan regresi time series.  

4.2.1 Pemodelan Penjualan Total Sepeda Motor  

Tahap awal dalam pemodelan ARIMAX adalah dengan 
mengidentifikasi pola penyeberan data. Gambar 4.1 menunjukan 
bahwa pola penjualan total sepeda motor di Surabaya cukup 
fluktuatif, sehingga identifikasi pola dibagi menjadi empat 
periode. Periode pertama Januari 2003 hingga April 2006 
memiliki pola naik turun yang masih terbilang aman karena 
tidak ada indikasi outlier. Periode kedua Mei 2006 hingga Maret 
2009 berpola fluktuatif dan terdapat penjualan yang cukup  
tinggi di Oktober 2006. Sehingga mengindikasikan adanya 
outlier. Periode ketiga April 2009 hingga Januari 2012 berpola 
cukup fluktuatif namun penjualannya merata dan periode 
keempat yaitu Febuari 2012 hingga Desember 2013 memiliki 
pola yang terus meningkat. 
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Selanjutnya dilakukan pemodelan regresi time series 

dengan melibatkan variabel dummy dengan alpha 10%. Model 
regresi time series yang di dapat adalah sebagai berikut. 

 
𝑦𝑦𝑡𝑡� = 56 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 + 7660 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵1,𝑡𝑡 + 6899 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵2,𝑡𝑡 + 7740 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵3,𝑡𝑡 

+7540 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵4,𝑡𝑡 + 8148𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵5,𝑡𝑡 + 8412 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵6,𝑡𝑡 + 8924 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵7,𝑡𝑡 
+8940 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵8,𝑡𝑡 + 8466𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵9,𝑡𝑡 + 8839𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵10,𝑡𝑡 + 7357 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵11,𝑡𝑡 
+7860 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵12,𝑡𝑡 + 1346 𝐻𝐻𝐻𝐻−1,𝑡𝑡 − 65 𝐻𝐻𝐻𝐻𝑡𝑡 + 423𝐻𝐻𝐻𝐻+1,𝑡𝑡 
+871𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡 + 9821𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 − 12859𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷3,𝑡𝑡 
+38 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡 − 116𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 + 86 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷3,𝑡𝑡 

        (4.1) 
Hasil estimasi persamaan 4.1 disajikan dalam Tabel 4.10. 
Dalam tabel tersebut, masih terdapat beberapa variabel yang 
tidak signifikan, yaitu Hari raya (HR) dan satu bulan sesudah 
Hari raya (HR+1). 

 

Gambar 4.1  Time Series Plot Penjualan Total Sepeda Motor di Surabaya  
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Tabel 4.4 Estimasi Parameter Penjualan Total Sepeda Motor 

di Surabaya. 
Parameter Koefisien Std. Error t Value P Value  
Tren 56 21.70 2.58 0.011 
Bulan 1 7.660 672.55 11.39 <.0001 
Bulan 2 6899 678.03 10.18 <.0001 
Bulan 3 7740 683.07 11.33 <.0001 
Bulan 4 7540 687.74 10.96 <.0001 
Bulan 5 8148 674.89 12.07 <.0001 
Bulan 6 8412 677.90 12.41 <.0001 
Bulan 7 8924 696.36 12.82 <.0001 
Bulan 8 8940 713.28 12.53 <.0001 
Bulan 9 8466 746.48 11.34 <.0001 
Bulan 10 8838 751.55 11.76 <.0001 
Bulan 11 7357 738.31 9.96 <.0001 
Bulan 12 7860 717.96 10.95 <.0001 
HR-1 1346 584.40 2.3 0.023 
HR -64 592.71 -0.11 0.914 
HR+1 422 584.40 0.72 0.472 
Dummy1 871 1652.70 0.53 0.599 
Dummy2 9821 2640.80 3.72 0.000 
Dummy3 -12859 6164.20 -2.09 0.039 
TrenDummy1 -38 34.30 -1.1 0.272 
TrenDummy 2 -116 35.27 -3.28 0.001 
TrenDummy 3 85 55.08 1.55 0.125 

Variabel yang tidak signifikan ini akan dibuang dari model 
kemudian di regresikan kembali sehingga di dapatkan model 
yang dituliskan dalam persamaan 4.2.Hasil estimasi persamaan 
4.2 disajikan dalam Tabel 4.5 
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𝑌𝑌𝑡𝑡� = 32 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 7963𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵1,𝑡𝑡 + 7110𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵2,𝑡𝑡 + 7977𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵3,𝑡𝑡 
+7845𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵4,𝑡𝑡 + 8418𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵5,𝑡𝑡 + 8704𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵6,𝑡𝑡 + 9263𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵7,𝑡𝑡 
+9277𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵8,𝑡𝑡 + 8955𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵9,𝑡𝑡 + 9306𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵10,𝑡𝑡 + 7861𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵11,𝑡𝑡 
+8406𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵12,𝑡𝑡 + 1260𝐻𝐻𝐻𝐻−1,𝑡𝑡 + 9609𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 − 93𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇2,𝑡𝑡           

(4.2) 
Tabel 4.5 Estimasi Parameter Penjualan Total  Sepeda Motor 

di Surabaya Dengan Variabel Signifikan 
Parameter Koefisien Std. Error t value P Value  

Tren 32 4.02 7.93 <.0001 
Bulan1 7962 528.73 15.06 <.0001 
Bulan2 7110 532.55 13.35 <.0001 
Bulan3 7976 533.95 14.94 <.0001 
Bulan4 7844 537.48 14.59 <.0001 
Bulan5 8417 538.27 15.64 <.0001 
Bulan 6 8704 539.18 16.14 <.0001 
Bulan 7 9263 560.92 16.51 <.0001 
Bulan 8 9276 550.64 16.85 <.0001 
Bulan 9 8955 563.33 15.9 <.0001 
Bulan 10 9306 564.72 16.48 <.0001 
Bulan 11 7862 545.60 14.41 <.0001 
Bulan 12 8406 547.24 15.36 <.0001 
HR-1 1259 556.14 2.26 0.0254 
Dummy2 9609 2628.60 3.66 0.0004 
Tren Dummy2 -93 28.38 -3.27 0.0014 

 
Setelah mengetahui efek variasai kalender yang signifikan 
terhadap penjualan total sepeda motor  di Surabaya, selanjutnya 
dilakukan pengujian terhadap residual yang dihasilkan dari 
persamaan 4.2. Pengujian ini meliputi pengujian asumsi white 
noise dan pengujian distribusi normal. 
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Berdasarkan gambar 4.2, diasumsikan bahwa residual 
telah stasioner dalam mean dan varians. Hal ini karena nilai 
rata-rata residual yang diperoleh berada di sekitar nilai nol. 
Selain itu, gambar 4.2 menunjukan bahwa residual dari 
persamaan 4.2 belum  memenuhi asumsi white noise karena 
masih ada beberapa lag yang keluar. Plot ACF mengindikasikan 
model ARIMA (0,0,3), sedangkan plot PACF mengindikasikan 
model ARIMA (2,0,0). Setelah diketahui terdapat dua indikasi 
model, selanjutnya dilakukan pengecekan terhadap residual 
yang meliputi pengujian white noise, pengujian distribusi 
normal dan pengujian signifikansi parameter. 

Residual dinyatakan telah white noise ketika nilai PValue 

yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi atau alpa yang 
ditentukan. Tabel 4.6 menunjukan bahwa nilai PValue yang 
diperoleh dari model ARIMAX (2,0,0) lebih besar dari alpha 
10% yang berarti bahwa residual model ini telah white noise 
dengan memasukan dua outlier, yaitu pada oktober 2010 atau 
pengamatan  ke-46 dan Juli 2013 atau pengamatan ke-127, 
sedangkan model ARIMAX (0,0,3) tidak memenuhi asumsi 
white noise walaupun telah ditambahkan outlier yang sama 
seperti pada model ARIMAX (2,0,0) di dalamnya. Jenis outlier 
yang muncul dalam penelitian kali ini yaitu additive outlier 

Gambar 4.2   Plot ACF(a) dan Plot PACF (b)  
 

(a) (b) 
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(AO), yang berarti outlier yang memberi pengaruh langsung 
pada pengamatan ke-t yaitu pengamatan ke 46 dan 127.  
Tabel 4.6 Pengujian White Noise Model ARIMAX (2,0,0) dan ARIMAX (0,0,3) 

ARIMAX (2,0,0) 

Sampai Lag Chisquare Derajat Bebas P Value  
6 3.75 4 0.4409 

12 6.23 10 0.796 
18 11.12 16 0.8018 
24 20.61 22 0.545 
30 25.05 28 0.6252 
36 34.71 34 0.4341 

ARIMAX (0,0,3) 

Sampai Lag Chisquare Derajat Bebas P Value  
6 10.69 3 0.0135 

12 17.72 9 0.0386 
18 22.44 15 0.0968 
24 36.34 21 0.02 
30 41.67 27 0.0355 
36 53.85 33 0.0124 

Sama halnya dengan asumsi white noise, residual dikatakan 
telah berdistribusi normal ketika nilai PValue yang diperoleh 
lebih besar dari taraf signifikansi atau alpa yang ditentukan. 
Berdasarkan pengujian Kolmogornov Smirnov, residual dari 
kedua model ini telah berdistribusi normal. Hasil pengujiannya 
tersaji pada  Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Uji Kenormalan Model ARIMAX (2,0,0) dan ARIMAX (0,0,3) 

Parameter P value 
AR (2) 0.142 
MA (3) >0.1500 
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Kedua asumsi telah terpenuhi, selanjutnya dilanjutkan pada 
tahap pemilihan model terbaik. Pemilihan model terbaik 
dilakukan dengan melihat nilai sMAPE atau Symmetric Mean 
Absolute Percentage Error. Model dengan nilai sMAPE terkecil 
merupakan model terbaik. Hasil perhitungan nilai sMAPE 
ditunjukan oleh Tabel 4.8 

Tabel 4.8 Estimasi Parameter  Model ARIMAX (2,0,0) dan ARIMAX (0,0,3) 
Parameter Estimasi Std Error Tvalue Pvalue sMAPE 

ARIMAX (1,1) 0,28727 0,08996 3,19 0,0018 
0,0269 ARIMAX (1,2) 0,40561 0,08929 4,54 <,001 

ARIMAX (1,1) 0,27550 0,09161 2,87 0,005 

0,027 ARIMAX (1,2) 0,37671 0,09177 4,10 <,001 
ARIMAX (1,3) 0,17577 0,09472 1,86 0,0662 

Dari Tabel 4.8, nilai sMAPE dari kedua model dapat 
dikatakan hampir sama. Namun melihat ke dalam pengujian 
white noise seperti yang terdapat dalam Tabel 4.6, residual 
model ARIMAX (0,0,3) tidak white noise walaupun telah 
berdistribusi normal, sedangkan untuk model ARIMAX (2,0,0), 
residual telah white noise dan juga telah berdistribusi normal. 
Maka model terbaik untuk peramalan total sepeda motor di 
Surabaya adalah model ARIMAX (2,0,0) dengan persamaan 
sebagai berikut. 
𝑦𝑦𝑡𝑡 = 38 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 7696𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵1,𝑡𝑡 + 6806𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵2,𝑡𝑡 + 7686𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵3,𝑡𝑡 

+7641 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵4,𝑡𝑡 + 8211𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵5,𝑡𝑡 + 8489𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵6,𝑡𝑡 + 8685𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵7,𝑡𝑡 
+9100𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵8,𝑡𝑡 + 8787𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵9,𝑡𝑡 + 8555𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵10,𝑡𝑡 + 7541𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵11,𝑡𝑡 
+8076𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵12,𝑡𝑡 + 909𝐻𝐻𝐻𝐻−1,𝑡𝑡 + 7189𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 − 74 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇2,𝑡𝑡 
+6232 OA46 + 4917 OA127 + 1

1+0,2872𝐵𝐵−0,40561𝐵𝐵2
𝑎𝑎𝑡𝑡           

(4.3) 
Dari persamaan 4.3, penjualan total sepeda motor di 

Surabaya mengalami peningkatan 38 unit motor setiap bulan. 
Peningkatan penjualan tertinggi ada di bulan Agustus yaitu 
9.100 unit motor. Untuk periode kedua yaitu April 2009 hingga 
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Desember 2011 menunjukan kenaikan 7.189 unit motor setiap 
bulan, sedangkan untuk dummy periode satu dan dummy 
periode tiga tidak signifikan yang berarti bahwa periode satu 
dan periode ketiga dianggap polanya sama dengan periode dua. 
Selain itu, penjualan total sepeda motor ini juga dipengaruhi 
oleh satu bulan sebelum hari raya, yaitu dengan terjadinya 
kenaikan 909 unit motor sebelum bulan hari raya. Dalam 
persamaan 4.3 terdapat dua outlier, yaitu pada oktober 2010 
atau pengamatan  ke-46 dan Juli 2013 atau pengamatan ke-127. 
Jenis outlier yang muncul dalam penelitian kali ini yaitu 
additive outlier (AO), yang berarti outlier ini memberi 
pengaruh langsung terhadap pengamatan ke-t. Hal ini berarti 
kenaikan penjualan total sepeda motor  dipengaruhi langsung 
oleh penjualan pada bulan Oktober 2010 dan bulan  Juli 2013. 

Setelah didapatkan model yang sesuai, selanjutnya 
dilakukan pengecekan terhadap nilai fits. Fits merupakan 
gambaran atau tafsiran dari suatu nilai asli. Fits didapatkan dari 
model yang telah terbentuk dari data in sampel. Fits dikatakan 
baik apabila dapat mendekati nilai asli, sedangkan fits yang 
sudah melewati Yt+k tidak disebut fits lagi melainkan dinamakan 
forecast.  
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Gambar 4.3 Hasil Fits Dan Data In Sampel Penjualan Total Sepeda 

Motor di Surabaya 
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Gambar 4.3 menunjukan bahwa fits yang diperoleh mendekati 
data in sample atau dengan kata lain pola fits yang dihasilkan 
gambar 4.3 menunjukan bahwa fits yang diperoleh 
mendekatai data in sample, sehingga dapat dikatakan model 
ARIMAX (2,0,0) dapat dilanjutkan untuk peramalan. Selain 
mengecek fits dari data in sample, perlu juga dilakukan 
pengecekan fits terhadap data out sample. Hasilnya seperti 
pada gambar 4.4 
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Pada gambar 4.4, tiga titik berwarna hitam merupakan data out  
 
sample yang digunakan yaitu data penjualan total sepeda motor 
di Surabaya bulan Januari, Febuari dan Maret 2014. Sedangkan 
titik-titik merah bukan lagi disebut fits, melainkan  disebut 
forecast atau ramalan untuk bulan selanjutnya di tahun yang 
sama. Pola tiga titik ramalan yang dihasilkan  mengikuti data 
out sample walaupun nilainya tidak sama. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ramalan yang diperoleh mendekati data 
out samlple. Penjelasan lebih lengkap mengenai hasil peramalan 
serta nilai-nilai peramalan untuk tahun 2014 dapat dilihat pada 
bab 4, sub bab 4.3.1 dalam Tabel 4.18. 
 

Gambar 4.4   Hasil Fits dan Data Out Sampel Penjualan  Total Sepeda 
Motor di Surabaya 
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4.2.2 Pemodelan Penjualan Sepeda Motor Merek Honda 
di Surabaya 

Sepeda motor Honda merupakan sepeda motor dengan 
market share tertinggi hingga bulan April 2014. Gambar 4.5 
merupakan gambaran mengenai penjualan sepeda motor Honda 
di Surabaya tahun 2003 hingga 2013. 
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Walaupun secara sepintas data ini berpola naik terus, 
namun tetap dilakukan pembagian pola data karena dari time 
series plot terdapat beberapa kecenderungan antara lain pada 
periode pertama, mulai januari 2003 hingga Oktober 2005 pola 
data naik stabil tanpa ada kenaikan atau penurunan tajam, pada 
periode kedua, September 2005 hingga Juni 2009 memiliki pola 
fluktuatif atau tidak konstan dan terdapat indikasi adanya 
outlier. Pada periode ketiga, Juli 2009 hingga Januari 2012 
berpola lebih konstan dan pada periode terakhir, Febuari 2012 
hingga Desember 2013 menunjukan pola yang naik. Selanjutnya 

Gambar 4.5 Time Series Plot Penjualan Sepeda Motor Honda di Surabaya 
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dilakukan pemodelan regresi time series dengan melibatkan 
variabel dummy dengan alpha 10%.  

 
Tabel 4.9 Estimasi Parameter Model Penjualan Sepeda Motor Honda 

di Surabaya 
Parameter Koefisien Std. Error t Value P Value  

Tren 57 14.8 3.87 0.0002 

Bulan 1 4243 371.1 11.43 <.0001 

Bulan 2 3757 373.8 10.05 <.0001 

Bulan 3 4123 376.2 10.96 <.0001 

Bulan 4 4022 378.7 10.62 <.0001 

Bulan 5 4316 381.4 11.32 <.0001 

Bulan 6 4383 384.3 11.41 <.0001 

Bulan 7 4612 394.0 11.7 <.0001 

Bulan 8 4548 392.7 11.58 <.0001 

Bulan 9 4482 399.6 11.22 <.0001 

Bulan 10 4646 402.6 11.54 <.0001 

Bulan 11 3913 387.9 10.09 <.0001 

Bulan 12 4208 390.0 10.79 <.0001 

HR-1 614 293.9 2.09 0.0389 

HR 1594 651.3 2.45 0.016 

HR+1 5748 1629.7 3.53 0.0006 

Dummy1 -15213 3274.6 -4.65 <.0001 

Dummy 2 -71 17.9 -3.95 0.0001 

Dummy 3 -93 22.6 -4.12 <.0001 

Tren Dummy 1 94 30.6 3.08 0.0026 
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Model regresi time series yang di dapat adalah sebagai berikut. 
 

𝑦𝑦𝑡𝑡� = 59 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 424 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵1,𝑡𝑡 + 3755𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵2,𝑡𝑡 + 4121 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵3,𝑡𝑡 
+4019 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵4,𝑡𝑡 + 4312 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵5,𝑡𝑡 + 4378𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵6,𝑡𝑡 
+4584𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵7,𝑡𝑡 + 4500𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵8,𝑡𝑡 + 4333 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵9,𝑡𝑡 

  +4521𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵10,𝑡𝑡 + 3780 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵11,𝑡𝑡 + 4101 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵12,𝑡𝑡 
+701𝐻𝐻𝐻𝐻−1,𝑡𝑡 + 99 𝐻𝐻𝐻𝐻𝑡𝑡 + 376𝐻𝐻𝐻𝐻+1,𝑡𝑡 + 1560 𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡 
+5697𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 − 15425𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷3,𝑡𝑡 − 71 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇1,𝑡𝑡  
−94 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇2,𝑡𝑡 + 96 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇3,𝑡𝑡  

 (4.4) 
 Hasil estimasi persamaan 4.4 disajikan dalam Tabel 4.9. 

Dalam tabel tersebut, masih terdapat beberapa variabel yang 
belum signifikan, yaitu Hari raya (HR) dan satu bulan sesudah 
Hari raya (HR+1). 

Variabel yang tidak signifikan ini akan dibuang dari 
model kemudian di regresikan kembali sehingga di dapatkan 
model seperti persamaan 4.5. Hasil estimasi persamaan 4.5 
disajikan dalam Tabel 4.10 
 
𝑦𝑦𝑡𝑡� = 58 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 4244𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵1,𝑡𝑡 + 3757𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵2,𝑡𝑡 + 4124𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵3,𝑡𝑡 

+4023 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵4,𝑡𝑡 + 4316 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵5,𝑡𝑡 + 4384𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵6,𝑡𝑡 
+4612𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵7,𝑡𝑡 + 4548𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵8,𝑡𝑡 + 4483𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵9,𝑡𝑡 
+4647𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵10,𝑡𝑡 + 3913𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵11,𝑡𝑡 + 4209𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵12,𝑡𝑡 
+615 𝐻𝐻𝐻𝐻−1 + 1594𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡 + 5747𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 
−15214𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷3,𝑡𝑡 − 71  𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡 
−94  𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 + 95 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷3,𝑡𝑡 

(4.5) 
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Tabel 4.10 Estimasi Parameter Model Penjualan Sepeda Motor 
Honda di Surabaya Dengan Variabel Signifikan 

Parameter Koefisien Std. Error t Value P Value  

Tren 57 14.8 3.87 0.0002 
Bulan 1 4243 371.1 11.43 <.0001 
Bulan 2 3757 373.8 10.05 <.0001 
Bulan 3 4123 376.2 10.96 <.0001 
Bulan 4 4022 378.7 10.62 <.0001 
Bulan 5 4316 381.4 11.32 <.0001 
Bulan 6 4383 384.3 11.41 <.0001 
Bulan 7 4612 394.0 11.7 <.0001 
Bulan 8 4548 392.7 11.58 <.0001 
Bulan 9 4482 399.6 11.22 <.0001 
Bulan 10 4646 402.6 11.54 <.0001 
Bulan 11 3913 387.9 10.09 <.0001 
Bulan 12 4208 390.0 10.79 <.0001 
HR-1 614 293.9 2.09 0.0389 
Dummy 1 1594 651.3 2.45 0.016 
Dummy 2 5748 1629.7 3.53 0.0006 
Dummy 3 -15213 3274.6 -4.65 <.0001 
Tren Dummy1 -71 17.9 -3.95 0.0001 
Tren Dummy2 -93 22.6 -4.12 <.0001 
Tren Dummy3 94 30.6 3.08 0.0026 

Setelah mengetahui efek variasai kalender yang signifikan 
terhadap penjualan sepeda motor Honda di Surabaya, 
selanjutnya dilakukan pengujian terhadap residual yang 
dihasilkan dari persamaan 4.5. Pengujian ini meliputi pengujian 
asumsi white noise dan pengujian distribusi normal. 
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Berdasarkan gambar 4.6, diasumsikan bahwa residual 
telah stasioner dalam mean dan varians. Hal ini karena nilai 
rata-rata residual yang diperoleh berada di sekitar nilai nol. 
Selain itu, gambar 4.6 menunjukan bahwa residual dari 
persaman 4.4 belum  memenuhi asumsi white noise karena 
masih ada beberapa lag yang keluar. Plot ACF mengindikasikan 
model ARIMA (0,0,[(2)]), sedangkan plot PACF 
mengindikasikan model ARIMA ([(2)],0,0). Setelah diketahui 
terdapat dua indikasi model, selanjutnya dilakukan pengecekan 
terhadap residual yang meliputi pengujian white noise, 
pengujian distribusi normal dan pengujian signifikansi 
parameter. Residual dinyatakan telah white noise ketika nilai 
PValue yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi atau alpa 
yang ditentukan. Tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai PValue 
yang diperoleh dari kedua model lebih besar dari alpha 10%, 
hal ini berarti residual dari model ARIMAX (0,0,[(2)]) dan 
ARIMAX ([(2)],0,0) telah memenuhi asumsi white noise 
dengan dimasukannya dua outlier jenis additive (AO) ke dalam 
model. Additive outlier (AO) merupakan outlier yang memberi 
pengaruh langsung pada pengamatan ke-t yaitu pengamatan ke 
46 dan 47 atau pengamatan pada Oktober 2011 dan November 
2011. 

Gambar 4.6 Plot ACF (a) dan Plot PACF (b)  
 

(b) (a) 
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Tabel 4.11 Pengujian White Noise Dari Model ARIMAX ([(2)],0,0) dan 
ARIMAX (0,0,[(2)]) 

ARIMAX ([(2)],0,0) 
Sampai Lag Chisquare Derajat Bebas P Value  

6 2.21 5 0.82 
12 11.35 11 0.415 
18 17.58 17 0.416 
24 26.46 23 0.280 
30 31.09 29 0.361 
36 37.98 35 0.335 

MA (0,0,[(2)]) 
Sampai Lag Chisquare Derajat Bebas P Value  

6 1.8 5 0.877 
12 11.5 11 0.403 
18 17.18 17 0.442 
24 25.9 23 0.306 
30 29.97 29 0.415 
36 36.81 35 0.385 

Sama halnya dengan asumsi white noise, residual 
dikatakan telah berdistribusi normal ketika nilai PValue yang 
diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi atau alpa yang 
ditentukan. Berdasarkan pengujian Kolmogornov Smirnov, 
residual dari kedua model ini telah berdistribusi normal. Hasil 
pengujiannya tersaji pada  Tabel 4.12. 
Tabel 4.12 Uji Kenormalan Model ARIMAX ([(2)],0,0) dan ARIMAX (0,0,[(2)]) 

Parameter P value 
AR (2) 0.1045 
MA (2) >0.1500 

Kedua asumsi telah terpenuhi, selanjutnya dilanjutkan pada 
tahap pemilihan model terbaik. Pemilihan model terbaik 



41 
 

dilakukan dengan melihat nilai sMAPE atau Symmetric Mean 
Absolute Percentage Error. Model dengan nilai sMAPE terkecil 
merupakan model terbaik. Hasil perhitungan nilai sMAPE 
ditunjukan oleh tabel 4.13 
 

Tabel 4.13 Estimasi Parameter  Model ARIMAX ([(2)],0,0) dan ARIMAX (0,0[(2)]) 
Model Estimasi Std. Error P value sMAPE 

ARIMAX ([(2)],0,0) 0.09679 0.09897 0.0481 0.1488 
MA (0,0,[(2)]) -0.22238 0.09679 0.0235 0.1479 

 
Dari Tabel 4.13, nilai sMAPE dari model ARIMAX [(0,0,[(2)]) 
lebih kecil dibandingkan model ARIMAX ([(2)],0,0), sehingga 
model ARIMAX [(0,0,[(2)]) merupakan model yang paling baik 
untuk melakukan peramalan penjualan sepeda motor Honda di 
Surabaya dengan model persamaan ARIMAX (0,0,[(2)]) 
sebagai berikut. 
𝑦𝑦𝑡𝑡 = 52 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 4439 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵1,𝑡𝑡 + 3931𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵2,𝑡𝑡 + 4311𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵3𝑡𝑡 

+4205𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝑎𝑎𝑎𝑎4,𝑡𝑡 + 4494𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵5,𝑡𝑡 + 4556𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵6,𝑡𝑡 
+4781𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵7,𝑡𝑡 + 4723𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵8,𝑡𝑡 + 4647𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵9,𝑡𝑡 
+4380𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵10,𝑡𝑡 + 3952𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵11,𝑡𝑡 + 4433𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵12,𝑡𝑡 
+707 𝐻𝐻𝐻𝐻−1,𝑡𝑡 + 5812𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 − 14567𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷3,𝑡𝑡 
−43 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡 − 90  𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 + 94 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷3,𝑡𝑡 
+4704 𝑂𝑂𝑂𝑂46 + 2103 𝑂𝑂𝑂𝑂47 + 1 − 0,22238𝐵𝐵2𝑎𝑎𝑡𝑡 

(4.6) 
Berdasarkan persamaan 4.6 , penjualan sepeda motor Honda 

di Surabaya mengalami peningkatan 52  unit motor setiap bulan. 
Peningkatan penjualan tertinggi ada di bulan Juli yaitu 4.781 
unit motor serta terdapat pengaruh satu bulan sebelum hari raya, 
yaitu dengan terjadinya kenaikan 707 unit motor sebelum bulan 
hari raya. Pada periode kedua, Juli 2009 hingga Desember 2011 
menunjukan peningkatan 5.812 unit motor setiap bulan, 
sedangkan pada periode ketiga yaitu Januari 2012 hingga 
Desember 2013 menunjukan penurunan sebesar 14.567 unit 
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motor setiap bulan. Selain itu, terdapat dua outlier dalam model 
yang diperoleh yaitu pada pengamatan ke-46 dan ke-47 atau 
pada Oktober dan November 2011. Jenis outlier yang muncul 
yaitu additive (AO). Additive outlier (AO) merupakan outlier 
yang memberi pengaruh langsung pada pengamatan ke-t. Hal ini 
berarti pada bulan oktober dan November 2011 memberi 
pengaruh langsung terhadap penjualan sepeda motor Honda di 
Surabaya. 

Setelah di dapatkan model yang sesuai, selanjutnya 
dilakukan pengecekan terhadap nilai fits. Fits merupakan 
gambaran atau tafsiran dari suatu nilai asli. Fits didapatkan dari 
model yang telah terbentuk dari data in sampel. Fits dikatakan 
baik apabila dapat mendekati nilai asli, sedangkan fits yang 
sudah melewati Yt+k tidak disebut fits lagi melainkan dinamakan 
forecast.  
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Gambar 4.7 menunjukan bahwa fits yang diperoleh 
mendekati data in sample atau dengan kata lain, pola fits yang 
dihasilkan mengikuti pola data in sampel. Sehingga dapat 
dikatakan model ARIMAX [(0,0,[(2)]) dapat dilanjutkan 

Gambar 4.7   Fits Dan Data In Sampel Penjualan  Sepeda Motor Honda di 
Surabaya 
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untuk peramalan. Selain mengecek fits dari data in sample, 
perlu juga dilakukan pengecekan fits terhadap data out 
sample. Hasilnya seperti pada gambar 4.8 
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Pada gambar 4.8, tiga titik berwarna hitam merupakan data 
out sample yang digunakan yaitu data penjualan sepeda motor 
Honda di Surabaya bulan Januari, Febuari dan Maret 2014. 
Sedangkan titik-titik merah bukan lagi disebut fits, melainkan  
disebut forecast atau ramalan untuk bulan selanjutnya di tahun 
yang sama. Terdapat perbedaan antara hasil ramalan di bulan 
Januari hingga Maret 2014 dengan data out sample yang 
digunakan. Hasil peramalan menunjukan bahwa pada Febuari 
2014 penjualan mengalami penurunan 468 unit motor dari 
Januari 2014, kemudian naik 8,18% atau 708 unit motor pada 
Maret 2014, sedangkan dari data out sample menunjukan 
penjualan terus meningkat dengan rata-rata peningkatan 
3,16% per bulannya. Penjelasan lebih lengkap mengenai hasil 

Gambar 4.8   Hasil Fits Dan Data Out Sampel Penjualan  Sepeda Motor 
Honda di Surabaya 
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peramalan serta nilai-nilai peramalan untuk tahun 2014 dapat 
dilihat pada bab 4 sub bab 4.3.2 di tabel 4.19 
 
4.2.3 Pemodelan Penjualan Sepeda Motor Matic Honda di 

Surabaya 

Penjualan sepeda motor Honda 70,7% di dominasi oleh 
jenis matic. Meningkatnya antusiasme masyarakat terhadap 
motor jenis ini membuat semakin meningkat pula 
penjualannya, seperti yang terlihat pada gambar 4.9 yang 
menunjukan bahwa penjualan motor matic Honda dari tahun 
2009 hingga 2013 terus mengalami peningkatan. Walaupun 
secara sepintas data ini berpola naik terus, namun tetap 
dilakukan pembagian pola data karena dari time series plot 
terdapat beberapa kecenderungan antara lain pada periode 
pertama, mulai januari 2009 hingga Januari 2011 pola data 
terus naik namun pada periode kedua, Febuari 2011 hingga 
September 2012 memiliki pola fluktuatif atau tidak konstan 
dan pada periode ketiga, Oktober 2012 hingga Desember 2013 
polanya cenderung meningkat kembali. 
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Selanjutnya dilakukan pemodelan regresi time series 

dengan melibatkan variabel dummy dengan alpha 10% 
Gambar  4.9 Time Series Plot Penjualan Sepeda Motor Matic Honda 

di Surabaya 
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Model regresi time series yang di dapat adalah sebagai 
berikut. 

𝑌𝑌𝑡𝑡 = 101 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 240𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵1,𝑡𝑡 + 338𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵2,𝑡𝑡 + 406𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵3,𝑡𝑡 
+396𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵4,𝑡𝑡 + 664𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵5,𝑡𝑡 + 668𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵6,𝑡𝑡  
+1160𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵7,𝑡𝑡 + 487𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵8,𝑡𝑡 + 88𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵9,𝑡𝑡 
−495𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵10,𝑡𝑡 − 576 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵11,𝑡𝑡 + 355𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵12,𝑡𝑡  
+941𝐻𝐻𝐻𝐻−1 + 837 𝐻𝐻𝐻𝐻𝑡𝑡 + 330𝐻𝐻𝐻𝐻+1,𝑡𝑡 + 3391𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡  
−3782𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 − 109 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡 + 75 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡  

(4.7) 
Hasil estimasi persamaan 4.7 disajikan dalam Tabel 4.14. 

Dalam tabel tersebut, masih terdapat banyak variabel yang 
belum signifikan, variabel yang tidak signifikan ini akan 
dibuang dari model kemudian di regresikan kembali sehingga di 
dapatkan model seperti persamaan 4.8. Hasil estimasi 
persamaan 4.8 disajikan dalam Tabel 4.15 

 
𝑌𝑌𝑡𝑡 = 126 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 + 758 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵7,𝑡𝑡  + 3463𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡 − 4149𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 

−122 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷1,𝑡𝑡 + 64 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷2,𝑡𝑡 
(4.8) 

Berdasarkan persamaan 4.8, penjualan sepeda motor matic 
Honda di Surabaya mengalami peningkatan 126 unit motor 
setiap bulan. Pada bulan Juli, penjualan meningkat 758 unit 
motor. Untuk tren periode pertama yaitu Febuari 2012 hingga 
Agustus 2012, penjualan motor menunjukan penurunan empat 
unit motor setiap bulan, hal ini terlihat dari diperolehnya 
koefisien negatif pada variabel tren dummy1, sedangkan tren 
pada periode kedua yaitu Oktober 2012 hingga Desember 2013 
menunjukan tren peningkatan sebesar 190 unit motor setiap 
bulan. Penjualan sepeda motor matic Honda di Surabaya tidak 
dipengaruhi oleh hari raya idul fitri, baik sesudah maupun 
sebelum hari raya idul fitri. 
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Tabel 4.14 Estimasi Parameter Model Penjualan Sepeda Motor Matic 
Honda di Surabaya. 

Parameter Koefisien Std. Error P Value  
Tren 101 16,64 <0,001 
Bulan 1 240 343,22 0,4896 
Bulan 2 338 330,43 0,3138 
Bulan 3 406 333,27 0,2311 
Bulan 4 396 336,68 0,2465 
Bulan 5 664 340,65 0,0583 
Bulan 6 668 345,17 0,0604 
Bulan 7 1160 350,21 0,002 
Bulan 8 487 355,74 0,1792 
Bulan 9 88 398,45 0,8281 
Bulan 10 -495 573,51 0,3941 
Bulan 11 -576 577,65 0,3253 
Bulan 12 355 459,53 0,4449 
HR-1 941 477,59 0,0559 
HR 837 535 0,1257 
HR+1 330 459,37 0,4769 
Dummy1 3391 869,14 0,0004 
Dummy 2 -3782 1918,5 0,0557 
TrenDummy 1 -109 28,23 0,0004 
Tren Dummy 2 75 39,06 0,0639 

 
Tabel 4.15 Estimasi Parameter Penjualan Sepeda Motor Matic 

Honda di Surabaya Dengan Variabel Signifikan 
Parameter Koefisien Std. Error P Value  

Tren 126 7,69 <0,001 
Bulan 7 758 263,62 0,0058 
Dummy1 3463 787,28 <0,001 
Dummy 2 -4149 1795,4 0,0247 
Tren Dummy1 -122 23,16 <0,001 
Dummy 2 64 34,58 0,0701 

 
Selanjutnya, dilakukan pengujian terhadap residual yang 

dihasilkan dari persamaan 4.8, residual yang dihasilkan 
diasumsikan telah stasioner baik dalam mean maupun varian. 
Hal ini karena nilai rata-rata residual yang diperoleh berada di 
sekitar nilai nol. Kemudian dilakukan pengecekan white noise 
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dan kenormalan. Apabila kedua asumsi tersebut terpenuhi, maka 
tidak perlu dilanjutkan ke tahap ARIMAX variasi kalender. 

Residual dinyatakan telah white noise ketika nilai PValue 

yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi atau alpa yang 
ditentukan. Tabel 4.16 menunjukan bahwa nilai PValue lebih 
besar dari alpha 10%, hal ini berarti residual dari persamaan 4.8 
telah memenuhi asumsi white noise .  

Tabel 4.16 Pengujian Residual  Model Regresi Time Series 
Sampai Lag Chisquare Derajat Bebas P Value 

6 7,07 6 0,2251 
12 7,96 12 0,49 
18 10,64 18 0,629 
24 13,26 24 0,8364 
30 15,86 30 0,8407 
36 29,44 36 0,5195 

Sama halnya dengan asumsi white noise, residual 
dikatakan telah berdistribusi normal ketika nilai PValue yang 
diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi atau alpa yang 
ditentukan. Berdasarkan pengujian Kolmogornov Smirnov, 
residual dari persamaan 4.8 telah berdistribusi normal. Hasil 
pengujiannya tersaji pada  Tabel 4.17 

Tabel 4.17 Uji Kenormalan Residual 
Pengujian P value 

Kolmogorov-Smirnov 0.0936 
Karena dua asumsi telah terpenuhi, maka data tidak perlu 
dilanjutkan ke metode ARIMAX variasi kalender. Setelah di 
dapatkan model yang sesuai, selanjutnya dilakukan pengecekan 
terhadap nilai fits. Fits merupakan gambaran atau tafsiran dari 
suatu nilai asli. Fits didapatkan dari model yang telah terbentuk 
dari data in sampel. Fits dikatakan baik apabila dapat mendekati 
nilai asli, sedangkan fits yang sudah melewati Yt+k tidak disebut 
fits lagi melainkan dinamakan forecast.  
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Gambar 4.10 menunjukan bahwa fits yang diperoleh mendekati 
data in sample atau dengan kata lain, pola fits yang dihasilkan 
mengikuti pola data in sampel. Sehingga dapat dikatakan 
dengan model regresi time series seperti pada persamaan 4.8 , 
dapat dilanjutkan untuk melakukan peramalan. Selain 
mengecek fits dari data in sample, perlu juga dilakukan 
pengecekan fits terhadap data out sample. Hasilnya seperti pada 
gambar 4.11 

Gambar 4.10 Fits Dan Data In Sampel Penjualan  Sepeda Motor Matic Honda 
di Surabaya 
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 Pada gambar 4.11, tiga titik berwarna hitam merupakan 
data out sample yang digunakan yaitu data penjualan sepeda 
motor Matic Honda di Surabaya bulan Januari, Febuari dan 
Maret 2014. Sedangkan titik-titik merah bukan lagi disebut fits, 
melainkan disebut forecast atau ramalan untuk bulan 
selanjutnya di tahun yang sama. Terdapat perbedaan antara 
hasil ramalan di bulan Januari hingga Maret 2014 dengan data 
out sample yang digunakan. Hasil peramalan menunjukan 
bahwa penjualan terus meningkat dengan rata-rata peningkatan 
2,53% per bulannya. Sedangkan, dari data out sample pada 
Febuari 2014 penjualan mengalami peningkatan 2,95% atau 
setara dengan 173 unit motor, namun pada Maret 2014 
penjualan mengalami penurunan 38 unit motor dari Febuari 
2014. Penjelasan lebih lengkap mengenai hasil peramalan serta 
nilai-nilai peramalan untuk tahun 2014 dapat dilihat pada bab 4 
sub bab 4.3.3 di tabel 4.20 

Gambar 4.11   Hasil Fits Dan Data Out Sampel Penjualan  Sepeda Motor  
Matic Honda di Surabaya 
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4.3 Peramalan Penjualan Sepeda Motor di Surabaya  
Setelah dilakukan pemodelan pada pembahasan 4.2 dan di 

dapatkan model yang tepat untuk masing-masing kategori yaitu 
total sepeda motor, sepeda motor Honda dan sepeda motor 
Matic Honda, maka selanjutnya akan dilakukan peramalan 
untuk mendapatkan besarnya estimasi penjualan selama satu 
tahun ke depan  terhadap masing-masing kategori.  

4.3.1 Peramalan Penjualan Total Sepeda Motor di   
Surabaya  
Setelah melakukan pemodelan di dapatkan bahwa model 

terbaik adalah ARIMAX (2,0,0). Model ini digunakan untuk 
meramalkan permintaan total sepeda motor periode satu tahun 
ke depan Nilai estimasi peramalan dapat dilihat pada Tabel 
4.18. 

Tabel 4.18 Nilai Peramalan Penjualan Total Sepeda Motor 
di Surabaya Tahun 2014 (Dalam Unit) 

Bulan  Nilai Ramalan Batas Bawah Batas Atas 
Januari 12.411 10.083 14.738 
Febuari 11.517 9.096 13.939 
Maret 12.531 9.857 15.206 
April 12.535 9.794 15.276 
Mei 13.185 10.372 15.998 
Juni 14.426 11.581 17.270 
Juli 13.772 10.902 16.641 
Agustus 14.237 11.354 17.120 
September 13.975 11.082 16.867 
Oktober 13.789 10.890 16.687 
November 12.819 9.917 15.721 
Desember 
Total 

13.398 
158.595 

10.493 
103.227 

16.302 
136.482 

Sedangkan gambar 4.12 merupakan plot antara data 
penjualan total sepeda motor tahun 2003-2013 dengan hasil 
ramalan tahun 2014 di Surabaya. 
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Jika hasil peramalan tahun 2014 di plot secara terpisah, 
gambarnya dapat dilihat pada gambar 4.13 
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Total penjualan sepeda motor keseluruhan di Surabaya 

pada tahun 2014 mencapai 158.595 unit motor dengan rata-rata 

Gambar  4.12 Time Series Plot Total Sepeda Motor dan Nilai Ramalan 
tahun 2014 

 
 

Gambar  4.13 Time Series Plot Nilai Ramalan Penjualan Total Sepeda Motor  
di Surabaya Tahun 2014. 
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penjualan 13.216 unit motor per bulan. Mengacu pada Tabel 
4.1, jumlah ini menurun 1,6% dari tahun 2013.  

Jika penjualan tertinggi pada tahun 2013 ada di bulan Juli, 
maka penjualan tertinggi pada tahun 2014 ada di bulan Juni 
dengan 14.426 unit motor. Hal ini mengindikasikan bahwa 
terdapat efek variasi kalender yaitu satu bulan sebelum lebaran 
yang mempengaruhi peningkatan penjualan sepeda motor. 

 
4.3.2 Peramalan Penjualan Sepeda Motor Honda di 

Surabaya  
Setelah melakukan pemodelan di dapatkan bahwa model 

terbaik adalah ARIMAX (0,0,[(2)]). Model ini digunakan untuk 
meramalkan permintaan sepeda motor Honda periode satu 
tahun ke depan. Nilai estimasi peramalan dapat dilihat pada 
tabel 4.19 

Tabel 4.19 Nilai Peramalan Penjualan Sepeda Motor Honda 
di Surabaya Tahun 2014 (Dalam Unit) 

Bulan  Nilai Peramalan Batas Bawah Batas Atas 
Januari 9.056 7.698 10.414 
Febuari 8.646 7.288 10.004 
Maret 9.354 7.962 10.745 
April 9.393 8.002 10.784 
Mei 9.827 8.436 11.218 
Juni 10.741 9.350 12.132 
Juli 10.405 9.014 11.796 
Agustus 10.492 9.101 11.883 
September 10.561 9.170 11.952 
Oktober 10.440 9.049 11.831 
November 10.157 8.765 11.548 
Desember 
Total 

10.783 
119.854 

9.392 
103.227 

12.174 
136.482 
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Sedangkan gambar 4.14 merupakan plot antara data 
penjualan sepeda motor Honda di Surabaya tahun 2003-2013 
dengan hasil ramalan tahun 2014 di Surabaya 
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Jika hasil peramalan tahun 2014 di plot secara terpisah, 
gambarnya dapat dilihat pada gambar 4.15 

DecNovOctSepAugJulJunMayAprMarFebJan

12000

11000

10000

9000

8000

7000

Bulan

Ni
la

i R
am

al
an

 P
en

ju
al

an
 H

on
da

Nilai Ramalan
Batas Bawah
Batas Atas

Variable

 

Gambar  4.14 Time Series Plot Sepeda Motor Honda dan Nilai Ramalan 
Tahun 2014. 

 
 

Gambar  4.15 Time Series Plot Nilai Ramalan Penjualan Sepeda Motor Honda 
di Surabaya  Tahun 2014. 
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Total penjualan sepeda motor Honda keseluruhan di Surabaya 
pada tahun 2014 mencapai 119.854 unit motor dengan rata- rata 
penjualan 9.988 unit motor per bulan. Mengacu pada Tabel 4.2, 
jumlah ini meningkat 18,44% dari tahun 2013. Jika penjualan 
tertinggi pada tahun 2013 ada di bulan Juli, maka penjualan 
tertinggi pada tahun 2014 ada di bulan Desember dengan 10.783 
unit motor. Hal ini mengindikasikan bahwa penjualan sepeda 
motor Honda di Surabaya tidak terpengaruh oleh variasi 
kalender yaitu bulan hari raya. Selain itu, sepeda motor Honda 
menguasai 75,6% dari seluruh total sepeda motor yang ada di 
Surabaya pada tahun 2014.  
4.3.3 Peramalan Penjualan Sepeda Motor Matic Honda di 

Surabaya  
Untuk peramalan penjualan sepeda motor Honda jenis 

matic dilakukan dengan regresi time series. Nilai estimasi 
peramalan dapat dilihat pada tabel 4.20 

 
Tabel 4.20 Nilai Peramalan Penjualan Sepeda Motor Matic Honda di 

Surabaya Tahun 2014 (Dalam Unit) 
Bulan  Nilai Ramalan Batas Bawah Batas Atas 

Januari 7.374 7.374 8.481 
Febuari 7.563 7.563 8.669 
Maret 7.752 7.752 8.858 
April 7.941 7.941 9.047 
Mei 8.130 8.130 9.236 
Juni 8.319 8.319 9.425 
Juli 9.265 9.265 10.371 
Agustus 8.697 8.697 9.803 
September 8.886 8.886 9.992 
Oktober 9.075 9.075 10.181 
November 9.263 9.263 10.370 
Desember 
Total  

9.452 
101.718 

8.346 
100.612 

10.558 
114.992 
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Pola penjualan sepeda motor Honda jenis Matic sendiri 
untuk periode tahun 2014 cenderung terus mengalami kenaikan. 
Hal ini bisa dikarenakan minat dan antusiasme masyarakat 
terhadap motor matic.  Sedangkan gambar 4.17 merupakan plot 
antara data penjualan sepeda motor matic Honda tahun 2003-
2013 dengan hasil ramalan tahun 2014 di Surabaya. 
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Jika hasil peramalan tahun 2014 di plot secara terpisah, 
gambarnya dapat dilihat pada gambar 4.18. 

 

Gambar  4.16 Time Series Plot Sepeda Motor Matic Honda dan Nilai 
Ramalan Tahun 2014. 
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Total penjualan sepeda motor Matic Honda keseluruhan di 
Surabaya pada tahun 2014 mencapai 101.718 unit motor 
dengan rata-rata penjualan 8.476 unit motor per bulan. 
Mengacu pada Tabel 4.3, jumlah ini meningkat meningkat 
36% dari tahun 2013. Jika penjualan tertinggi pada tahun 
2013 ada di bulan Juli, maka penjualan tertinggi pada tahun 
2014 juga sama ada di bulan Juli dengan 9.265 unit motor. 
Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata penjualan sepeda 
motor matic Honda di Surabaya paling besar ada di bulan Juli.  

Gambar  4.18 Time Series Plot Nilai Ramalan Penjualan Sepeda Motor Matic 
Honda di Surabaya Tahun 2014. 

 
 



BAB V 
Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab empat, berikut kesimpulan yang 
diperoleh. 
1. Total penjualan seluruhan sepeda motor yang terdapat di 

surabaya tahun 2003-2013 mencapai 1.440.619 unit 
sementara total penjualan untuk sepeda motor Honda 
yang ada di surabaya pada tahun yang sama terdapat 
788.445 unit. Hal ini menunjukan bahwa sepeda motor 
Honda menguasai 54,73% dari keseluruhan total sepeda 
motor yang ada di surabaya pada tahun 2003-2013. 
Sedangkan untuk 2014, sepeda motor Honda mengusai 
75,6% . Untuk total penjualan sepeda motor matic Honda 
di surabaya tahun 2009 -2013 mencapai 205.085 unit. Hal 
ini menunjukan bahwa sepeda motor matic Honda 
menguasai 50,18% dari keseluruhan penjualan sepeda 
motor Honda di Surabaya. 

2. Model yang didapatkan berbeda-beda untuk setiap 
kategori. Model yang sesuai untuk total sepeda motor 
adalah AR (2) dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
yaitu tren, efek bulanan, satu bulan sebelum hari raya. 
Untuk sepeda motor Honda, model yang sesuai adalah 
dengan MA[(2)]dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
yaitu tren, efek bulanan, satu bulan sebelum hari raya dan 
terakhir untuk sepeda motor matic Honda adalah dengan 
regresi time series dimana  penjualan dipengaruhi oleh 
tren, sedangkan efek bulanan dan hari raya tidak 
berpengaruh. 

3. Berdasarkan hasil peramalan, penjualan total sepeda 
motor di Surabaya pada tahun 2014 menurun 1,6% dari 
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tahun 2003. Sementara untuk penjualan sepeda motor 
Honda di Surabaya pada tahun 2014 meningkat 18% dari 
tahun 2003 dan penjualan sepeda motor Honda jenis 
matic di Surabaya pada tahun 2014 juga meningkat 36% 
dari tahun 2013. 

5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan dari hasil analisis ini yaitu 

untuk penelitian selanjutnya dapat lebih menganalisis 
mengenai pemodelan dan peramalan sepeda motor merek 
selain Honda dengan ketiga jenis motor yang ada yaitu matic 
yaitu cub, maupun sport.  
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LAMPIRAN 1 

Data Penjualan  Total Sepeda Motor di Surabaya 

Tahun Bulan Jumlah (Unit) 

2003 

Januari 6495 
Febuari 6211 
Maret 7096 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
Oktober 8606 
Nopember 8523 
Desember 8538 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

2013 

Januari 11906 
Febuari 11986 
Maret 12377 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
Oktober 13418 
Nopember 12205 
Desember 12485 

2014 
Januari 12072 
Febuari 11771 
Maret 12145 
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LAMPIRAN 2 

Data Penjualan Sepeda Motor  Honda di Surabaya 

Tahun Bulan Jumlah (Unit) 

2003 

Januari 4065 
Febuari 3624 
Maret 4302 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
Oktober 4728 
Nopember 4947 
Desember 4830 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

2013 

Januari 7178 
Febuari 7217 
Maret 7794 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
Oktober 8878 
Nopember 7863 
Desember 8317 

2014 
Januari 7517 
Febuari 7806 
Maret 7999 
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LAMPIRAN 3 

Data Penjualan Sepeda Motor Matic Honda 
di Surabaya 

 
Tahun Bulan Jumlah (Unit) 

2009 

Januari 984 
Febuari 980 
Maret 782 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
Oktober 1495 
Nopember 1427 
Desember 1597 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
 

2013 

Januari 7178 
Febuari 7217 
Maret 7794 

. 

. 

. 

. 

. 

. 
Oktober 6818 
Nopember 6031 
Desember 6430 

2014 
Januari 5873 
Febuari 6046 
Maret 6008 
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LAMPIRAN 4 

Statistik Deskriptif 

A. 

 

B.  
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LAMPIRAN 4 (Lanjutan) 

C. 
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LAMPIRAN 5 
Pemodelan dan Peramalan Penjualan Total Sepeda Motor  di 

Surabaya 
 

A. Syntax Estimasi Parameter  
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 
 

B. Hasil Estimasi Parameter  
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 
 

C. Pengujian Asumsi White Noise  
 

 
 

D. Pengujian Asumsi Distribusi Normal  
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 
 

E. Syntax Estimasi Parameter Dengan Variabel Signifikan 
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 
 

F. Hasil Estimasi Parameter Yang Telah Signifikan 
 

 
 
G. Pengujian Asumsi White Noise  
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 
 

H. Pengujian Asumsi Distribusi Normal  
 

 
 

I. Plot ACF Residual Penjualan Total Sepeda Motor 
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J. Plot PACF Residual Penjualan Total Sepeda Motor 
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 

K. Syntax Estimasi Parameter Model AR (2) 
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 

L. Estimasi Parameter Model AR (2) 

 

 
 
 
 

 
 



74 
 

 

 

LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 

M. Pengujian Asumsi White Noise  
 

 
 

N. Pengujian Asumsi Distribusi Normal  
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 

O. Hasil Peramalan  Penjualan Total Sepeda Motor Di Surabaya Tahun 
2014 Dengan Model AR (2) 
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 

P. Syntax Estimasi Parameter Model AR (2) 
 

 
 

 



77 
 

 

 

LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 

Q. Estimasi Parameter Model MA (3) 
 

 
 

R. Pengujian Asumsi White Noise  
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LAMPIRAN 5 (Lanjutan) 

S. Pengujian Asumsi Distribusi Normal  
  

 
 
 

T. Hasil Peramalan  Penjualan Total Sepeda Motor Di Surabaya Tahun 
2014 Dengan Model MA(3) 
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LAMPIRAN 6 
Pemodelan dan Peramalan Penjualan Sepeda Motor  Honda di 

Surabaya 
 

A. Syntax Untuk Estimasi Parameter  
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 
 

B. Hasil Estimasi Parameter  
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 
 

C. Pengecekan Asumsi White Noise  
  

 
 

D. Pengecekan Asumsi Distribusi Normal 
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 
 

E. Syntax Estimasi Parameter Dengan Variabel Signifikan  
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 

F. Hasil Estimasi Parameter Dengan Variabel Signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

G. Pengecekan Asumsi White Noise  
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 

H. Pengecekan Asumsi Distribusi Normal 

 

 

 

 

 

I. Plot ACF dari Residual Penjualan Motor Honda 
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J. Plot PACF dari Residual Penjualan Motor Honda 

454035302520151051

1.0

0.8

0.6

0.4

0.2

0.0

-0.2

-0.4

-0.6

-0.8

-1.0

Lag

Pa
rt

ia
l A

ut
oc

or
re

la
ti

on

 



85 
 

LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 

K. Syntax Model AR [(2)] 
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 

L. Hasil Estimasi Model AR [(2)] 

 
L. Pengecekan asumsi White Noise Model AR [(2)] 
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 

M. Pengecekan asumsi Distribusi Normal Model AR [(2)]  
 

 
N. Hasil Peramalan Penjualan Motor Honda Di Surabaya Tahun 

2014 Dengan AR [(2)] 
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 

O. Syntax Model MA [(2)] 
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 

P. Hasil Estimasi Parameter Model MA [(2)] 

 
Q. Pengecekan asumsi White Noise Model MA [(2)] 
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LAMPIRAN 6 (Lanjutan) 

R. Pengecekan asumsi Distribusi Normal Model MA [(2)] 

 
 

S. Hasil Peramalan Penjualan Motor Honda Di Surabaya Tahun 
2014 Dengan MA [(2)] 
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LAMPIRAN 7 
Pemodelan dan Peramalan Penjualan Sepeda Motor Matic 

Honda di Surabaya 
 

A. Syntax Untuk Estimasi Parameter  
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LAMPIRAN 7 (Lanjutan) 
 

B. Hasil Estimasi Parameter  
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LAMPIRAN 7 (Lanjutan) 
 

C. Syntax Untuk Estimasi Parameter Dengan Variabel Signifikan  
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LAMPIRAN 7 (Lanjutan) 
 

D. Hasil Estimasi Parameter Dengan Variabel Signifikan 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

E. Pengecekan Asumsi White Noise  
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LAMPIRAN 7 (Lanjutan) 

F. Pengecekan Asumsi Distribusi Normal  

 

 

G. Hasil Peramalan Penjualan Sepeda Motor Matic Honda tahun 
2014 
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